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ABSTRAK 

 

Fitria Soefiyani 1801026091 

Strategi Dakwah Ustadz Achmad Sayyid Pada Remaja Desa Karanganyar, Kec. 

Karanganyar, Purbalingga 

 Aktivitas dakwah di masyarakat menunjukkan semakin luas jangkauan 

dakwahnya, terutama pada kalangan remaja. Dimana remaja merupakan masa 

transisi dari anak-anak menuju dewasa yang sedang mengalami perubahan secara 

fisik maupun psikis. Contohnya adalah remaja di desa Karanganyar, Kec. 

Karanganyar, Purbalingga yang mengalami perubahan yakni mulai enggan untuk 

mengaji lagi setelah merampungkan 30 juz Al-Quran di TPQ. Selain itu, mereka 

juga melakukan beberapa kenakalan remaja seperti meminum minuman keras, 

bolos sekolah, dan bermain gadget hingga lupa waktu. Maka, Ustadz Achmad 

Sayyid hadir memberikan perhatian khusus kepada remaja tersebut untuk lebih 

mendalami ilmu agama dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 

dakwah yang diterapkan oleh Ustadz Achmad Sayyid kepada remaja desa 

Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga. Metode penelitiannya adalah 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Guna memperoleh data, peneliti 

melakukan observasi dan wawancara terhadap narasumber serta memperoleh 

beberapa data berupa dokumen dari hasil karya orang lain terkait dengan strategi 

dakwah Ustadz Achmad Sayyid. Dalam pengolahan data peneliti menggunakan 

teknik analisis Miles and Huberman dengan tahapan reduksi data lalu penyajian 

kemudian penarikan kesimpulan.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Ustadz Achmad Sayyid 

berhasil menjalankan dakwahnya kepada remaja desa Karanganyar, Purbalingga 

dengan melakukan beberapa strategi yang terdiri dari; Pertama, strategi 

menetapkan rencana tindakan dimana terdapat dua hal yang dilakukan oleh 

Ustadz Achmad Sayyid yakni mengidentifikasi remaja dan menyiapkan materi 

dakwah untuk remaja. Kedua, strategi menentukan metode untuk menyampaikan 

dakwahnya yaitu dengan metode menyampaikan materi dan nasehat, melakukan 

pembiasaan, dan memberikan keteladanan. Ketiga, strategi pemanfaatan sumber 

daya dimana Ustadz Achmad Sayyid melakukan kerjasama dengan media 

setempat dan mengikuti secara aktif kegiatan sosial keagamaan. Keempat, strategi 

menentukan format program kegiatan yang terdiri dari kegiatan yang bersifat 

yaumiyyah, usbu‟iyyah, syahriyyah, dan sanawiyyah. Penyampaian pesan dakwah 

kepada remaja memerlukan strategi dakwah yang tepat agar pesan tersampaikan 

dengan baik dan dari sumber keilmuan yang jelas. Di sinilah peran Ustadz 

Achmad Sayyid diperlukan sebagai dai yang memiliki perhatian khusus terhadap 

remaja. Sehingga strategi dakwah dari Ustadz Achmad Sayyid dapat menjawab 

beberapa persoalan remaja. 

 

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Remaja, dan Strategi Dakwah Ustadz Achmad 

Sayyid Pada Remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seruan untuk melakukan dakwah merupakan keharusan bagi setiap 

individu yang memeluk agama Islam sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing. Tidak hanya dilakukan untuk orang lain, tetapi juga untuk 

dirinya sendiri. Mengajak diri sendiri maupun orang lain untuk 

melaksanakan perbuatan yang sesuai dengan syariat Islam. Apalagi jika 

aktivitas dakwah berada di lingkungan masyarakat dengan jangkauan 

objek yang lebih luas, seperti anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Maka, 

seorang dai membutuhkan sebuah upaya atau strategi agar pesan-pesan 

dakwahnya tersampaikan dengan baik. Penyusunan strategi dakwah 

tersebut pun harus mengingat dan menimbang situasi kondisi dari objek 

dakwahnya (mad‟u). 

Aktivitas dakwah yang terjadi di era modern dan globalisasi ini 

berpotensi mempengaruhi segala aspek perubahan pada semua kalangan, 

terkhusus remaja. Dimana kondisi remaja ialah masa transisi dari usia 

anak-anak menuju usia dewasa. Mereka tunduk pada perubahan fisik 

maupun psikis, seperti perubahan bentuk tubuh dan pola pikir. Pasalnya 

remaja yang tidak mampu mengikuti arus modern justru akan memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang sempit, mental yang lemah, serta tidak 

memiliki keberanian untuk bersaing dengan yang lain. Dengan demikian 

perhatian harus diberikan untuk memastikan bahwa remaja memiliki jati 

diri dan identitas yang sepadan dengan nilai dan norma yang berlaku di 

lingkungan mereka (Syamsuddin, 2009). 

Mengacu pada penelitian Children‟s Society bahwa selama kurun 

waktu 1999-2000 dari 104 anak remaja yang disurvei, 70% di antaranya 

perempuan. Mereka berasal dari keluarga utuh dan ayah dari masing-

masing dari ketiga remaja itu memiliki posisi tinggi dalam pekerjaannya. 

Beberapa bergabung dengan preman, kabur dari rumah, bolos sekolah, dan 

melakukan hubungan seks di luar nikah. Singkatnya, mereka ialah anak-
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anak yang orang tuanya tidak memiliki kendali atas mereka (Suara 

Pembaharuan, 2002). Padahal seyogyanya anak-anak ini mendapat 

pendidikan pertamanya di rumah bersama orang tua. Selain itu, generasi Z 

berjumlah 29,17 juta di Indonesia, menurut data sensus 2020 yang 

dilakukan oleh BPS. Populasi Gen Z Indonesia yang besar pasti memiliki 

dampak positif dan negatif. Misalnya, berdasarkan data KPAI 2019, 

jumlah pelanggaran anak mencapai 1.251 dan penyalahgunaan narkoba 

pada anak mencapai 344. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

mengelola generasi muda dengan baik agar tidak berdampak negatif di 

masa depan (“Upaya Mencegah Kenakalan Remaja di Jakarta,” 2021). 

Mengingat semakin kompleksnya permasalahan remaja, maka 

diperlukan upaya dan metode untuk meminimalisir permasalahan tersebut. 

Upaya atau ikhtiar yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kesadaran 

beragama masyarakat, khususnya di kalangan remaja, melalui pembinaan 

keagamaan, atau kegiatan dakwah Islam. Agama membimbing kehidupan 

dan mencerahkan pola pikir manusia menuju kehidupan yang bahagia dan 

sejahtera. Agama juga memberikan kesempatan untuk berkembang secara 

kreatif dan harmonis ke dalam dunia pribadi seseorang (Eric dan Trevor, 

2007). 

Permasalahan remaja yang terjadi pada akhirnya menuntut 

kecerdasan dai agar pesan-pesan dapat diterima oleh semua kalangan 

terutama kaum anak muda. Di era globalisasi seperti sekarang ini, dakwah 

dapat menghasilkan dua macam hasil, yakni peluang atau tantangan. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, kajian 

mengenai konsep dakwah dan gerakan dakwah pun harus dilakukan secara 

intensif guna mengembangkan gerakan dan konsep dakwah yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan zaman. Hal tersebut bisa memberikan solusi 

untuk masalah masyarakat modern, khususnya anak muda atau remaja. 

Dimana anak muda atau remaja ini begitu lekat dengan penggunaan gadget 

dalam kehidupan sehari-harinya.  
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Era sekarang ini pada akhirnya menuntut para dai memiliki skill 

dan media yang sesuai dengan tuntutan modernitas. Seperti yang kita 

ketahui bersama bahwa dakwah adalah tugas berat yang penting dan 

mulia, maka seorang pendakwah seyogyanya memiliki kualitas dan 

kemampuan yang baik serta dapat memberikan alternatif jawaban atas 

permasalahan masyarakat khususnya di era saat ini. Dalam dakwah 

dibutuhkan komunikasi yang menimbulkan interaksi sosial dengan 

audiens, sehingga antara dai dan audiens tidak ada jarak secara emosional 

maupun secara fisik. Penyampaian dakwah secara konvensional seperti 

pada pondok pesantren ikatan emosional antara kyai sebagai dai dengan 

santri sebagai audiens cukup kuat, sehingga tidak terlalu sulit untuk 

membangun komunikasi kyai sebagai dai dengan santri sebagai audiens. 

Meskipun demikian dibutuhkan strategi yang tepat agar tidak terjadi miss 

communication maupun kesalahan pemahaman dalam menerima materi 

apalagi para santri dewasa ini memiliki media gadget yang dapat 

memudahkan belajar keagamaan melalui media YouTube, Instagram, 

Website, dan media komunikasi lainnya. Guna mendukung penyebaran 

dakwah yang lebih cepat dan luas, maka dibutuhkan media, metode, serta 

strategi yang sesuai dengan objek dakwah (mad‟u) agar pesan 

tersampaikan tepat sasaran dan diterima dengan baik. 

Melalui berbagai macam cara dan media dakwah yang diterima 

oleh para santri memberikan inspirasi bagi para dai dalam menyusun 

strategi dakwah, termasuk Ustadz Achmad Sayyid. Strategi dakwah Islam 

merupakan kegiatan dakwah Islami atau rencana kegiatan yang 

dilaksanakan secara logis guna mencapai tujuan yang mencakup seluruh 

aspek kemanusiaan. Ustadz Achmad Sayyid adalah seorang dai yang 

berada di lingkungan masyarakat pedesaan, khususnya desa Karanganyar, 

Kec. Karanganyar, Purbalingga. Kondisi keagamaan di desa Karanganyar 

ini sebenarnya sudah cukup baik, karena sejak usia anak-anak mereka 

sudah mulai diajari dan dibekali dengan ilmu agama. Akan tetapi, ketika 

mereka beranjak remaja sudah mulai terlihat beberapa perbedaan dalam 
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dirinya seperti dalam hal pergaulan, pola pikir, dan lain sebagainya. 

Sehingga  membuat Ustadz Sayyid pada akhirnya begitu giat mengajak 

para pemuda mulai dari usia remaja dan dewasa untuk lebih menanamkan 

nilai-nilai keislaman dalam diri mereka melalui pendekatan pengajaran 

berbagai macam ilmu dari kitab kuning. Hal tersebut berangkat dari 

keprihatinan dan juga perhatian Ustadz Sayyid karena melihat banyak 

anak-anak yang mulai memasuki usia remaja sudah enggan atau malas 

mengaji setelah menyelesaikan mengaji Al-Quran di Taman Pendidikan 

Al-Quran (TPQ). Selain itu, mereka juga melakukan beberapa kenakalan 

remaja seperti meminum minuman keras, bolos sekolah, dan bermain 

gadget hingga lupa waktu.  

Ustadz berharap agar anak-anak tersebut dapat memahami isi dari 

Al-Quran dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

mereka serta menambah wawasan intelektual keislaman mereka. Dengan 

kondisi remaja yang sedang berada dalam fase peralihan baik fisik maupun 

psikis, maka dibutuhkan strategi dakwah yang tepat. Apalagi pengajaran 

melalui kitab kuning saja akan terasa sangat membosankan bagi sebagian 

orang. Strategi dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Sayyid menyesuaikan 

pula dengan situasi dan kondisi remaja yang ada di desa Karanganyar 

dimana mereka tetap menjalankan pendidikan formal di SMP maupun 

SMA. Keterlibatan Ustadz Sayyid dalam gerakan dakwah terhadap remaja 

mendapat sambutan yang baik dari masyarakat, orang tua, dan remaja itu 

sendiri. Berangkat dari sinilah, peneliti mengadakan kajian penelitian 

secara lebih mendalam tentang “Strategi Dakwah Ustadz Achmad 

Sayyid Pada Remaja Desa Karanganyar, Kec. Karanganyar, 

Purbalingga”. 

B. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang masalah di atas, penelitian ini berfokus 

pada bagaimana strategi dakwah yang diterapkan oleh Ustadz Achmad 

Sayyid kepada remaja desa Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah tersebut, 

penelitian ini memiliki tujuan yaitu mendeskripsikan dan menganalisis 

strategi dakwah yang diterapkan oleh Ustadz Achmad Sayyid kepada 

remaja desa Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan khazanah serta ilmu 

pengetahuan mengenai strategi dakwah yang diterapkan oleh tokoh 

agama khususnya terhadap remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk peneliti sebagai penambahan ilmu dan pemahaman tentang 

strategi dakwah yang diterapkan oleh Ustadz Achmad Sayyid 

kepada remaja desa Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga. 

b. Untuk pembaca dan kepustakaan, mampu memberikan kontribusi 

pada pengetahuan dan pemahaman mengenai strategi dakwah yang 

diterapkan oleh Ustadz Achmad Sayyid kepada remaja desa 

Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah telaah kritis terhadap penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mengandung unsur kesepahaman 

atau kesamaan dengan penelitian yang dilakukan. Untuk menghindari 

kesamaan antara proses pengembangan judul dengan pengembangan 

proposal penelitian sebelumnya, peneliti mengajukan beberapa penelitian 

terkait dengan judul di atas, yaitu:  

1. Skripsi “Strategi Dakwah Kiai Muhammad Wiyanto dalam 

Membentuk Karakter Enterpreneurship Santri di Pondok 

Pesantren dan Rumah Asuh Daarul Muthola‟ah, Kalijambe, 

Sragen” karya Nur Aini Putri Latifah pada tahun 2020. 

Pendekatan survei lapangan dalam penelitian ini dipakai 

sebagai metode pengumpulan data kualitatif. Jenis penelitian 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa strategi 

dakwah yang dilakukan oleh Kiai Muhammad Wiyanto untuk 

menyampaikan pesan dakwahnya dengan menggunakan 

berbagai strategi seperti: strategi sentimen, strategi rasional, 

strategi sensorik. Kemudian membentuk karakter 

kewirausahaan melalui tiga tahap: tahap awal (room sharing, 

pendataan), tahap kedua (manajemen, praktik kewirausahaan), 

dan tahap ketiga (evaluasi) (Latifah, 2020). 

2. Skripsi “Strategi Komunikasi Dakwah Kyai Husein 

Muhammad dalam Upaya Memperjuangkan Kesetaraan 

Gender” karya Dewi Avivah tahun 2020. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk memberikan wawasan keilmuan tentang proses 

penyampaian komunikasi dan memberikan pemahaman bahwa 

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan yang peka gender. Dalam penelitian tersebut, 

peneliti memakai metode deskriptif analisis dengan pendekatan 

kualitatif. Penulis mendeskripsikan dengan rinci strategi 

komunikasi dakwah yang digunakan Kyai Husein dan 

menganalisisnya guna memperoleh hasil yang berdasar pada 

tujuan penelitian. Pendekatan kualitatif ini berfokus pada data 

penelitian yang diperoleh dalam bentuk verbal melalui 

observasi dan wawancara. Temuan penelitiannya bahwa Kyai 

Husein Muhammad berhasil menggunakan strategi komunikasi 

dan metode dakwah untuk memperjuangkan kesetaraan gender 

dan hasil yang didapatkan mendorong lingkungan masyarakat 

dan Kyai Husein untuk berpartisipasi dalam menyepakati 

berbagai kebijakan serta narasi-narasi dakwahnya mendapat 

dukungan positif dari para pemuka agama lain (Avivah, 2020). 

3. Skripsi “Aktivitas Dakwah Forum Komunikasi Aktivis Masjid 

Semarang (Analisis Strategi Dakwah dan Perubahan Perilaku 
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Mad‟u)” karya Halimatussa‟diyah tahun 2020. Tujuan 

penelitian tersebut adalah untuk mengidentifikasi perubahan 

perilaku mad‟u setelah mengikuti pengajian dalam kegiatan 

dakwah Forum Aktivis Masjid Semarang. Penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dipakai 

pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah pertama, kegiatan 

forum komunikasi aktivis masjid Semarang antara lain 

silaturahmi sopir angkot, silaturahmi pengemudi ojek, 

silaturahmi tukang parkir, kajian ibu salihah di Semarang, 

kajian ukhuwah Islamiyah, rumah ilmu, dan beberapa program 

lainnya. Kedua, ada tiga strategi dakwah yang digunakan 

Forum Komunikasi Aktivis Masjid Semarang, yaitu semacam 

strategi sentimental yang diwujudkan dalam memberikan 

kesejahteraan sosial kepada komunitas pengemudi angkutan 

umum, tukang parkir, dan tukang ojek. Strategi rasional 

dimanifestasikan dalam pemberian materi dakwah yang 

difokuskan pada pembentukan penalaran kritis mad‟u guna 

memperoleh pemahaman yang baru. Di sisi lain, strategi 

indrawi muncul dalam bentuk praktik sosial yang diterapkan 

komunitas kajian ibu sholihah untuk memberikan jilbab dan 

baju syar‟i kepada mereka yang membutuhkan. Komunitas 

yang berpartisipasi tidak semuanya mengalami perubahan 

perilaku dalam hal pemahaman, sikap, dan kinerja 

psikomotorik. Namun, beberapa jama‟ah telah melihat 

perubahan perilaku sebagai akibat dari menerima materi 

dakwah yang diberikan oleh dai (Halimatussa‟diyah, 2020). 

4. Skripsi karya Lina Zumrotun Niza‟ yang berjudul “Strategi 

Dakwah Kiai Amin Zaini dalam Mempertahankan dan 

Mensyiarkan Agama Islam (Studi Kasus di desa Kunden, 



8 
 

Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan)” tahun 2019. 

Tujuan penelitian tersebut adalah untuk memahami strategi 

dakwah yang dipakai oleh Kiai Amin Zaini ketika mensyiarkan 

maupun mempertahankan Islam, serta untuk memahami faktor 

pendukung dan penghambat strategi dakwah Kiai Amin Zaini 

di desa Kunden, Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. 

Metode penelitian yang dipakai merupakan metode kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian tersebut 

memperoleh hasil bahwa strategi dakwah yang diterapkan oleh 

Kiai Amin di desa Kunden yaitu strategi dakwah sentimental, 

yakni dengan pembentukan jamaah tahlil, pendirian TPQ, 

pendirian PAUD berbasis islami, dan menanggulangi 

kristenisasi. Faktor di balik strategi ini ialah anggota keluarga 

yang selalu mendukung karya Amin Zaini, keluasan kecerdasan 

dan pengetahuan Amin Zaini baik dalam Islam atau 

pengetahuan umum, dan keahlian Kiai dalam berorganisasi dan 

kepiawaian Kiai dalam bergaul maupun berkomunikasi 

bersama masyarakat. Hambatan dalam strategi ini ialah 

kurangnya partisipasi masyarakat dalam rencana tindakan yang 

dibuat oleh Kiai Amin, kurangnya jaringan komunikasi dan 

kerjasama dengan banyak pemangku kepentingan untuk 

meningkatkan kualitas strategi dan penerapan dakwah yang 

mampu menyesuaikan keadaan obyek dan lingkungan dakwah 

serta dapat memberikan solusi untuk masalah yang ada 

(Zumrotun, 2019). 

5. Skripsi Inten Wulandari yang berjudul “Strategi Dakwah K.H. 

Ahmad Dahlan dalam Peningkatan Pemahaman Keagamaan” 

karya tahun 2017. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

menggambarkan strategi dakwah Ahmad Dahlan tentang 

peningkatan pemahaman beragama di masyarakat pada tahun 
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1868-1923. Metode penelitian yang dipakai ialah kualitatif 

deskriptif dengan penelitian kepustakaan. Penelitian tersebut 

memperoleh hasil bahwa strategi K.H. Ahmad Dahlan antara 

tahun 1868 dan 1923, Ahmad Dahlan berusaha meningkatkan 

pemahaman keagamaan masyarakat. Pertama, penyucian 

akidah Islam (memperbaiki niat untuk beribadah hanya kepada 

Allah tanpa mengesampingkan tradisi budaya, ikhlas 

memberikan harta di jalan dakwah). Kedua, moderat dalam hal 

tradisi budaya. Ketiga, meningkatkan moral profesional. 

Perubahan yang dicapai oleh strategi dakwah Kyai Ahmad 

Dahlan meliputi bidang agama, pendidikan, dan 

kemasyarakatan. Strategi Kyai Ahmad Dahlan tetap relevan 

hingga saat ini, terbukti dengan semakin banyaknya organisasi 

amal di bidang keagamaan, pendidikan dan aktivitas sosial 

yang dilakukan oleh para penerusnya melalui gerakan 

Muhammadiyah (Wulandari, 2017). 

Kelima penelitian tersebut mempunyai persamaan serta perbedaan 

yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan. Persamaan antara 

penelitian sebelumnya dan penelitian ini adalah sama dalam 

mempertimbangkan strategi dakwah. Namun, dalam penelitian ini, sebagai 

pengembangan lebih lanjut dari penelitian yang dilakukan oleh studi di 

atas, penelitian akan lebih fokus pada strategi dakwah pada remaja. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian ini memakai metode kualitatif dan jenis 

penelitiannya adalah case studies (studi kasus). Dengan demikian, 

peneliti melakukan penelitian mendalam terhadap program, peristiwa, 

proses, dan aktivitas satu orang atau lebih (Sugiyono, 2013). 

Eksplorasi yang dimaksud adalah tertuju pada strategi dakwah yang 

dilakukan oleh Ustadz Achmad Sayyid terhadap remaja desa 

Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Teknik deskriptif 

analisis digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data, serta 

untuk menyusun, menggunakan, dan menginterpretasikan data yang 

ada (Mas‟ud, 2002). Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan strategi 

dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Achmad Sayyid terhadap remaja 

desa Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga. 

2. Definisi Konseptual 

a. Strategi Dakwah 

Strategi dakwah merupakan sebuah proses penyusunan 

rencana dan penentuan kegiatan dakwah yang dirancang dengan 

tujuan untuk menyampaikan ajaran Islam dan dapat diajarkan serta 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

pengertian tersebut maka strategi dalam penelitian ini mengacu 

pada rencana tindakan, metode, dan pemanfaatan sumber daya 

yang dilakukan oleh dai atau komunikator, dalam hal ini Ustadz 

Achmad Sayyid. 

b. Remaja  

Fase remaja merupakan tahapan perkembangan manusia 

dari usia anak-anak menuju dewasa dengan ciri-ciri adanya 

perubahan secara kognitif, sosial, dan fisik. Dari pengertian 

tersebut, maka yang dimaksud dengan remaja dalam penelitian ini 

ialah anak-anak yang sedang berada dalam masa peralihan menuju 

dewasa pada usia 12-21 tahun yang tinggal di desa Karanganyar, 

Kec. Karanganyar, Purbalingga. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data penelitian ialah orang yang digunakan untuk 

memperoleh informasi tersebut (Arikunto, 2006). Sumber data yang 

dapat memberikan data penelitian secara langsung disebut dengan 

sumber data primer (Subagyo, 2004). Pada penelitian ini hanya 

sumber data primer yang digunakan. Sumber informasi utama 

penelitian ini adalah Ustadz Achmad Sayyid. Adapun data pada 
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penelitian ini adalah hasil wawancara bersama Ustadz Achmad Sayyid 

sebagai narasumber primer. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah metode pengumpulan data yang 

dapat digunakan sebagai bahan penyusunan data. Dalam penyusunan 

penelitian ini, peneliti memakai metode penelitian case studies (studi 

kasus). Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Observasi  

Menurut Syaodih, observasi atau pengamatan merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung (Satori & Komariah, 2017). Pengamatan adalah 

pengawasan terhadap tindakan (perbuatan, keadaan) orang 

lain, pengamatan dengan penuh perhatian dan teliti. 

Pengamatan dalam penelitian ini adalah meninjau atau 

mengawasi kegiatan dan keadaan yang dilakukan oleh Ustadz 

Achmad Sayyid kepada remaja di desa Karanganyar, 

Purbalingga. 

b. Wawancara  

Wawancara menurut Esterberg ialah pertemuan yang 

dilakukan antara dua orang, dimana informasi juga pikiran 

dipertukarkan melalui tanya jawab, sehingga makna tersebut 

dapat dikonstruksi dalam topik tertentu. Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin 

melakukan penelitian pendahuluan untuk mengidentifikasi 

topik yang perlu diteliti, tetapi juga ketika peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden lebih dalam (Sugiyono, 

2013). Wawancara pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

dengan sumber data primer, yaitu Ustadz Achmad Sayyid guna 

memperoleh data penelitian yang mendalam. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu catatan kejadian di masa yang telah 

lampau. Dokumen dapat berupa gambar, tulisan atau karya 

bersejarah seseorang. Penelitian dokumenter melengkapi 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif (Sugiyono, 2013). Dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah karya seseorang berupa video, foto, atau 

jurnal tentang kegiatan dakwah Ustadz Achmad Sayyid. 

5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data kualitatif dilakukan selama dan setelah pengumpulan 

data, artinya kegiatan tersebut juga dilakukan bersama dengan proses 

pengumpulan data yang sedang berlangsung (Gunawan, 2014). 

Setelah menerima data, peneliti mengelompokkannya sesuai dengan 

permasalahan yang sedang ditangani. Data tersebut kemudian 

dikompilasi dan dijelaskan dengan menggunakan model Miles and 

Huberman. Miles and Huberman berpendapat bahwa kegiatan analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan 

sampai akhir, sehingga data menjadi jenuh (Sugiyono, 2013). Ada 

beberapa tahapan menganalisis data menurut Miles and Huberman, 

yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Bahan penelitian bahkan lebih kompleks jika peneliti tinggal di 

lapangan untuk jangka waktu yang lebih lama. Maka dari itu, 

butuh adanya pengolahan data melalui reduksi data. Reduksi 

data berarti mengumpulkan informasi penting, memilihnya, 

memfokuskan pada dasar-dasarnya, mencari tema dan polanya. 

Hal tersebut akan lebih memudahkan bagi peneliti untuk 

mengumpulkan informasi tambahan dan mencarinya jika 

diperlukan. Pada penelitian ini, peneliti mengelompokkan 

strategi dakwah dari Ustadz Sayyid dilihat dari rencana 
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tindakan, metode, dan pemanfaatan sumber daya kepada remaja 

yang ada di desa Karanganyar, Purbalingga. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah mereduksi data, tahapan berikutnya yaitu penyajian 

data. Pada penelitian kualitatif, informasi dapat disajikan 

berupa deskripsi singkat, diagram, korelasi antar kategori, dan 

lain-lain. Menurut Miles and Huberman, dalam penelitian 

kualitatif, teks naratif merupakan cara paling sering digunakan 

untuk menyajikan data. Penelitian ini menggunakan bagan 

untuk mempermudah mendeskripsikan strategi dakwah Ustadz 

Achmad Sayyid terhadap remaja di desa Karanganyar, 

Purbalingga. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi) 

Langkah terakhir dalam analisis Miles and Huberman adalah 

menarik dan menguji kesimpulan. Temuan penelitian kualitatif 

merupakan temuan yang belum pernah ada sebelumnya dan 

terbilang sebagai temuan baru. Pengamatan ini dapat dalam 

bentuk teori, hubungan interaktif, atau ilustrasi yang tidak jelas 

sebelumnya dan menjadi lebih jelas setelah diteliti. Setelah 

melakukan reduksi dan penyajian data, penelitian ini akan 

menyimpulkan hasil penelitian terkait strategi dakwah Ustadz 

Achmad Sayyid terhadap remaja. 
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BAB II 

STRATEGI DAKWAH PADA REMAJA 

 

A. Strategi Dakwah  

Menurut Littlejohn, dia menyamakan strategi dengan “rencana 

suatu tindakan” dan metodologinya yang sangat mendasar 

disampaikan oleh Burke sebagai the dramatistic pentad (segi lima 

dramatistik) dengan rincian sebagai berikut: (Suhandang, 2014) 

c. Act (aksi), adalah apa yang dilakukan oleh pelaku. Unsur yang 

pertama ini menjabarkan mengenai apa yang seharusnya dimainkan 

oleh pelaku, apa yang sebaiknya dia lakukan, dan apa yang 

seyogyanya dia selesaikan. 

d. Scene (suasana), yaitu situasi dan kondisi dimana kegiatan 

dimaksud akan dilakukan. Unsur yang kedua ini meliputi 

penjelasan mengenai keadaan fisik ataupun budaya dan lingkungan 

masyarakat dimana kegiatan tersebut akan berlangsung. 

e. Agent (agen), merupakan diri pelaku sendiri yang harus dan akan 

melakukan tugasnya, termasuk semua yang diketahuinya tentang 

substansinya. Substansi agen mencakup seluruh aspek 

kemanusiaan, sikap, pribadi, sejarah, dan aspek terkait lainnya. 

f. Agency (agensi), yakni alat-alat yang akan dan harus digunakan 

oleh agen (pelaku) dalam melakukan tindakannya. Barang kali 

meliputi saluran-saluran komunikasi, jalan pikiran, lembaga 

(media), cara, pesan, atau alat-alat terkait lainnya. 

g. Purpose (maksud), ialah alasan untuk bertindak, yang di antaranya 

meliputi tujuan teoritis, akibat atau hasil dari tindakan tersebut 

yang diharapkan. 

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

merupakan rancangan atau desain kegiatan, dalam wujud penentuan 

dan penempatan seluruh sumber daya yang menunjang keberhasilan 

suatu pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Artinya bahwa strategi 
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sangat diperlukan sebelum seseorang, kelompok, atau instansi tertentu 

melakukan kegiatan atau program yang akan dilaksanakan. Hal 

tersebut juga menunjukkan beberapa elemen dalam strategi yaitu: 

(Suhandang, 2014) 

a. Memiliki rencana aksi guna tercapainya tujuan jangka 

pendek, menengah, dan panjang. 

b. Analisis lingkungan dilakukan secara eksternal ataupun 

internal untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

yang terkait dengan pencapaian tujuan. 

c. Menentukan implementasi yang terarah dan tepat guna 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

d. Mengembangkan rencana untuk memastikan akurasi dalam 

mencapai tujuan dan sasaran. 

Perintah dakwah seperti yang kita ketahui sudah ada sejak 

lama. Namun, dalam melakukannya, strategi harus diambil untuk 

memastikan bahwa tujuan kegiatan dakwah tercapai dengan baik. 

Menurut Wina Sanjaya dalam penyampaian Ali Aziz pada tulisannya 

menyebutkan bahwa strategi dakwah ialah rencana yang mencakup 

serangkaian tindakan untuk mencapai target dakwah tertentu. Dua hal 

yang perlu diperhatikan: (Aziz, 2009) 

1) Strategi adalah rencana tindakan (rangkaian kegiatan 

dakwah) yang mencakup penggunaan metode dan 

penggunaan berbagai sumber daya atau kekuatan. Oleh 

karena itu, strategi adalah proses mempersiapkan rencana 

kerja yang belum dilaksanakan.  

2) Sebuah strategi dirumuskan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dengan kata lain, arah dari semua keputusan 

perencanaan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengembangkan tujuan yang 

jelas dan mampu mengukur keberhasilan sebelum 

menentukan strategi. 
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Strategi dakwah juga mempunyai arti sebagai proses 

perencanaan dan penentuan kegiatan dakwah yang dirancang untuk 

menyampaikan, mengajarkan, dan menerapkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari (Muklis, 2018). Oleh karena itu, strategi 

dakwah yaitu perpaduan antara perencanaan dan manajemen dakwah 

untuk mencapai suatu tujuan. Pada pencapaian tujuan tersebut strategi 

dakwah harus bisa menunjukkan bagaimana operasionalnya secara 

teknik harus dilakukan, artinya bahwa pendekatan sewaktu-waktu 

dapat berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi (Hadi, 2019). Dalam 

melakukan strategi dakwah, perencanaan yang strategis paling tidak 

memiliki analisis SWOT, yakni strength (kekuatan), weakness 

(kelemahan), opportunity (peluang), dan threat (tantangan). Artinya, 

kekuatan dan kelemahan lebih bersifat internal dari dalam diri 

pendakwah dan ketika dihubungkan dengan objek dakwah (eksternal), 

maka akan menghasilkan sebuah peluang atau tantangan (Aziz, 2017). 

Strategi dakwah membutuhkan penyesuaian yang tepat, yaitu dengan 

meminimalisir kelemahan dan tantangan serta memaksimalkan 

kekuatan dan peluang. Penyesuaian ini disebut sebagai dakwah bi al-

hikmah (dakwah dengan bijaksana) antara lain: (Natsir, 1984) 

a. Bijak dalam mengenal kelompok 

b. Bijak dalam memilih ketika harus bicara atau diam 

c. Bijak dalam mengadakan kontak pertemuan dan mencari 

titik pertemuan sebagai tempat bertolak untuk maju secara 

sistematis 

d. Bijak untuk tidak melepas shibghah 

e. Bijak dalam memilih dan menyusun diksi yang tepat 

f. Bijak dalam cara berpisah 

g. Bijak dalam memberikan keteladanan yang baik (uswah 

hasanah dan lisan al-hal) 



17 
 

Beberapa macam strategi dakwah yang dilakukan juga tertuang 

dalam surah Ali „Imran ayat 164 dan al-Baqarah ayat 129, strategi 

dakwah tersebut adalah sebagai berikut: 

ُ عَهىَ انْمُؤْمِىيِهَ إذِْ بعَثََ فِيهِمْ رَسُىلًا مِهْ أوَْفُ  سِهِمْ يَتهْىُ عَهيَْهِمْ آياَتهِِ نقََدْ مَهَّ اللََّّ

يهِمْ وَيعُهَِّمُهُمُ انْكِتاَبَ وَانْحِكْمَةَ وَإِنْ كَاوىُا مِهْ قَبْمُ نفَِي ضَلََلٍ مُبِيهٍ   وَيزَُكِّ

“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 

ketika (Allah) mengutus diantara mereka seorang rasul(Muhammad) di tengah-

tengah mereka dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 

ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab 

(Al-Qur‟an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 

dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Ali „Imran [3]: 164) 

رَبَّىاَ وَابْعَثْ فيِهِمْ رَسُىلًا مِىْهُمْ يتَهْىُ عَهيَْهِمْ آياَتكَِ وَيعُهَِّمُهُمُ انْكِتاَبَ وَانْحِكْمَةَ 

يهِمْ ۚ إِوَّكَ أوَْتَ انْعزَِيزُ انْحَكِيم   وَيزَُكِّ

“Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka sesorang Rasul dari kalangan 

mereka sendiri yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu dan 

mengajarkan Kitab (Al-Quran) dan Hikmah (Sunnah) krpada mereka dan 

menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah yang Maha Perkasa, lagi Maha 

Bijaksana.” (QS. Al-Baqarah [2]: 129) 

 

Kedua ayat tersebut memberikan isyarat bahwa terdapat tiga 

strategi dakwah, yaitu: (Aziz, 2017) 

a. Strategi Tilawah 

Pada strategi ini, mad‟u dituntut atau diminta untuk 

mendengarkan penjelasan dari dai, dan atau mad‟u 

membaca materi yang telah ditulis oleh pendakwah itu 

sendiri.ini adalah transfer pesan dakwah secara verbal dan 

tertulis. Dalam hal tersebut yang dimaksud dengan ayat-

ayat Allah SWT dapat berupa apa yang tertuang dalam 

kitab suci dan apa yang tidak, yakni alam semesta dengan 

seluruh isinya dan kejadiannya. Kita dapat mengenal dan 

membayangkan Tuhan melalui keajaiban ciptaan-Nya. Hal 

ini tidak hanya secara verbal dan tertulis, tetapi juga dalam 
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lukisan atau gambar. Strategi tilawah bergeser ke ranah 

yang lebih kognitif (berpikir), dan transformasinya 

ditambahkan ke pikiran yang sehat melalui indera 

pendengaran dan penglihatan. 

b. Strategi Tazkiyah 

Dimana strategi tilawah dilakukan secara pendekatan dua 

indera yaitu pendengaran dan penglihatan, strategi tazkiyah 

dilakukan melalui pendekatan psikologis. Menyucikan jiwa 

manusia adalah salah satu misi dakwah dari strategi 

tazkiyah ini. Jiwa yang tercemar bisa saja menyebabkan 

berbagai macam masalah, baik pribadi ataupun sosial, 

bahkan bisa memunculkan berbagai jenis penyakit, baik 

penyakit fisik pun penyakit hati. Ciri-ciri dari jiwa yang 

kotor terdapat pada jiwa yang tidak memiliki kestabilan, 

keyakinan yang naik turun, dan manifestasi moralitas 

tercela lainnya, seperti keserakahan, kesombongan, 

kekikiran, kenakalan, kemalasan, dan lain sebagainya. 

c. Strategi Ta‟lim 

Strategi ta‟lim ini indentik dengan strategi tilawah, kedua 

strategi tersebut mentransformasikan materi dakwah. Akan 

tetapi, strategi ta‟lim lebih dalam, formal, dan dijalankan 

secara terstruktur. Maka artinya, strategi ini hanya bisa 

diimplementasikan pada mad‟u yang tetap dengan 

kurikulum yang telah disusun, bertahap, dan mempunyai 

tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan. Melalui strategi 

ini, Nabi Muhammad SAW mengajarkan Al-Qur‟an dan 

memungkinkan para sahabat untuk menghafalnya dan 

memahami isinya. Agar seorang mad‟u dapat memahami 

ilmu-ilmu Fikih, Tafsir atau Hadits, perlu ditetapkan tingkat 

belajar, sumber, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. 

Tentu saja, hal tersebut membutuhkan banyak waktu. 
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Strategi ini juga cocok diterapkan pada sistem pendidikan 

pondok pesantren atau madin dengan kurikulum dan tujuan 

tertentu. 

Terdapat beberapa tahapan yang perlu diketahui dalam 

menentukan sebuah strategi dakwah, sebagai berikut: (Adeni, 2022) 

1. Persiapan  

a. Meninjau lokasi 

b. Kategorisasi objek atau masyarakat dakwah yang akan 

menerima dakwah 

c. Memetakan persoalan dan problematika dakwah 

d. Menentukan subjek dakwah: individu, kolektif atau 

organisasi 

e. Menentukan metode, media, dan pendekatan yang tepat 

2. Pelaksanaan  

a. Fokus pada objek dakwah yang telah ditentukan 

b. Keterlibatan intensif dengan masyarakat dakwah 

c. Berfokus pada pemecahan masalah yang dihadapi umat 

d. Penyaluran sumber daya dakwah yang tepat 

e. Menjalankan tahapan kerja dakwah sesuai dengan 

metode, media, dan pendekatan yang ditentukan 

3. Evaluasi  

a. Menganalisis proses pelaksanaan dakwah ditinjau dari 

faktor penghambat dan pendukung 

b. Membuat ceklis pelaksanaan kegiatan 

c. Membuat survey keberhasilan dakwah (jika 

memungkinkan) 

d. Melakukan analisis dakwah tindak lanjut pada 

masyarakat yang menerima dakwah 

e. Membuat rekomendasi dari kegiatan dakwah 
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B. Remaja  

Tahap remaja merupakan salah satu tahapan kehidupan 

manusia di dunia. Dalam bahasa latin, istilah remaja memiliki asal 

kata adolescere, artinya adalah “kedewasaan” atau “proses menjadi 

dewasa” (Desmita, 2008). Hal tersebut menunjukkan adanya suatu 

proses atau tahap kehidupan sebelum berada di titik dewasa, yaitu 

masa remaja. Remaja sering disebut “adolescence” seperti yang 

digunakan sekarang memiliki makna yang lebih kompleks yang 

meliputi kematangan emosi, mental, sosial, dan fisik. Kematangan 

remaja tercapai ketika remaja belajar mengekspresikan emosi dirinya 

pada waktu dan cara yang tepat. Emosi ini bukan berarti hanya marah, 

emosi dapat berupa rasa senang, bahagia, terharu, sedih, khawatir, dan 

lain sebagainya. Indikator kedewasaan lainnya adalah remaja secara 

kritis menilai peristiwa dan situasi sebelum mengekspresikannya 

secara emosional. Remaja juga sangat insecure, sensitif, senang 

melamun, tidak memiliki identitas diri, dan sangat mudah dipengaruhi 

oleh lingkungannya. Maka dari itu, remaja harus memperoleh 

berbagai pengetahuan umum dan pengetahuan agama yang menjadi 

pedoman dalam hidupnya. 

Menurut DeBrun, ia mendefinisikan remaja sebagai masa 

pertumbuhan dari anak-anak menuju dewasa. Sedangkan menurut 

Papalia dan Olds, masa remaja merupakan fase peralihan dan 

perkembangan dari masa anak-anak menuju dewasa yang pada  

umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia 

akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun (Jahja, 2011). 

Hurlock (Hurlock, 2006) menyebutkan tanda-tanda remaja 

yaitu sebagai berikut: 

1) Fase remaja dianggap sebagai fase kritis karena memiliki 

konsekuensi langsung dan jangka panjang. Terdapat fase 

yang urgen karena hasil perkembangan fisik dan psikologis 

keduanya sama pentingnya. Perkembangan fisik yang 
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pesat, terutama pada tahap remaja awal, dibarengi dengan 

perkembangan mental yang pesat, memerlukan 

penyesuaian, nilai, minat baru, dan sikap. 

2) Fase remaja dianggap sebagai masa transisi. Ketika anak-

anak bertransisi dari usia bayi ke usia dewasa, mereka 

harus meninggalkan semua masa kanak-kanak mereka dan 

belajar mengenai sikap dan perilaku baru untuk 

menggantikan sikap dan perilaku yang ditinggalkan. Kata 

Hurlock, “Struktur psikologis remaja berasal dari masa 

anak-anak, dan banyak ciri umumnya dianggap 

karakteristik pubertas muncul pada akhir masa kanak-

kanak. Perubahan psikologis mempengaruhi tingkat 

perilaku dan mengarah pada penilaian ulang nilai-nilai 

yang berubah, pada titik mana remaja bukan lagi dianggap 

anak-anak atau dewasa” (Hurlock, 2006). 

3) Usia remaja adalah masa perubahan. Laju perubahan sikap 

dan perilaku remaja sejajar dengan laju perubahan dalam 

tubuh. Selama awal remaja, ketika perubahan fisik terjadi 

dengan cepat, perilaku dan sikap juga berubah dengan 

cepat. 

4) Usia remaja merupakan usia yang bermasalah. Seringkali 

masalah pubertas sulit diatasi oleh anak perempuan dan 

laki-laki., mereka tidak punya pengalaman melakukan itu. 

Remaja merasa mandiri, ingin berjuang sendiri, dan 

menolak bantuan. 

5) Fase remaja merupakan fase pencarian jati diri. Pada masa 

remaja awal, adaptasi kelompok masih penting bagi anak 

perempuan dan laki-laki. Seiring berjalannya waktu, 

mereka mulai mengharapkan identitas dan tidak bisa lagi 

dipuaskan seperti teman. Erickson (Hurlock, 2006) 

menjelaskan: “Apakah dia anak-anak atau orang dewasa? 
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Apakah kamu akan menjadi seorang suami atau seorang 

ayah? Bisakah dia percaya diri meskipun latar belakang 

ras, agama, atau kebangsaannya membencinya? Akankah 

dia berhasil atau gagal secara keseluruhan dalam kasus 

ini?”. 

6) Masa remaja adalah masa ketakutan. Majeres 

memperlihatkan bahwa banyak kepercayaan populer 

tentang remaja memiliki implikasi yang berharga dan 

sayang sekali banyak dari mereka yang negatif, karena 

stereotip budaya (prasangka subjektif) menjadi anak-anak 

berantakan yang rentan terhadap perilaku buruk. Sehingga 

orang dewasa yang berperan dalam membimbing dan 

mengawasi kehidupan remaja menunjukkan empati 

terhadap perilaku remaja normal meningkat. Klise populer 

juga mempengaruhi citra diri dan sikap remaj terhadap diri 

mereka sendiri. 

7) Fase remaja adalah usia yang tidak realistis. Remaja 

memiliki kecenderungan melihat kehidupan melalui 

kacamata merah muda. Dia melihat dirinya dan orang lain 

seperti yang dia inginkan, tetapi tidak realistis, terutama di 

sekitar cita-cita. Cita-cita yang tidak realistis ini 

menyebabkan lonjakan emosi yang menjadi ciri khas 

remaja awal, dan semakin tidak realistis cita-citanya, 

semakin marah dia. 

8) Fase remaja adalah pintu gerbang menuju kedewasaan. 

Ketika usia legal kematangan mendekat, remaja berusaha 

untuk membuang stereotip remaja (prasangka subjektif) 

dan menciptakan impresi (kesan) bahwa mereka mendekati 

usia dewasa. Remaja mulai fokus pada perilaku yang 

berhubungan dengan status dewasa. 
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C. Strategi Dakwah Kepada Remaja 

Menurut Syamsuddin, ia memaknai masa remaja sebagai masa 

yang sangat penting yang bisa menjadi masa terbaik dan masa 

terburuk. Ketika individu mampu memenuhi tuntutan yang 

dibebankan pada mereka secara terintegrasi, mereka menemukan 

integritas mereka dan membawanya ke masa dewasa (Syamsuddin, 

2005). Fase remaja merupakan fase perkembangan dari masa anak-

anak menuju dewasa yang dicirikan dengan perkembangan kognitif, 

sosial, dan perubahan fisik (Desmita, 2008). Masa remaja adalah masa 

dimana kamu belajar menjadi dewasa. Di Indonesia, kriteria remaja 

untuk menerima tanggapan yaitu pada saat mengomentari batasan usia 

untuk remaja yang diberikan sebagai berikut: remaja merupakan masa 

transisi atau peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yaitu 

usia 12-21 tahun (Marlina, 2009). 

Strategi dakwah memiliki peran yang sangat penting yaitu 

sebagai upaya memudahkan para pendakwah atau para ulama 

menyampaikan pesan kepada pendengarnya. Sangat penting bagi para 

dai untuk mempunyai kemampuan strategi dakwah agar pesan dakwah 

yang disampaikan oleh dai tersebut bisa diterima oleh para mad‟u 

yang memiliki karakter bermacam-macam. Misalnya karakter mad‟u 

yang terbagi berdasarkan jenjang usianya terutama kepada para 

remaja. Strategi yang digunakan oleh dai seyogyanya menyesuaikan 

situasi dan kondisi dari remaja itu sendiri dan lingkungan tempat 

tinggalnya. Bekal ilmu agama yang disampaikan oleh dai itulah yang 

bisa menambah khazanah keilmuan tentang Islam dan dapat dijadikan 

sebagai pegangan menentukan arah dalam kehidupan sehari-hari. 

Mengingat pada masa remaja mereka mengalami perubahan secara 

psikis dan fisik, maka dai perlu menyusun sebuah rencana tindakan 

yang tepat agar remaja merasa nyaman untuk menimba ilmu tanpa 

adanya sebuah paksaan. Remaja pun dapat menyiapkan diri sebelum 

terjun secara langsung di masyarakat sebagai pembuktian identitas 
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dirinya serta menghilangkan label buruk pada remaja yang dianggap 

sulit untuk diatur. 

Melihat kondisi seperti di atas terdapat beberapa upaya yang 

dapat diterapkan dalam pembinaan agama kepada remaja. Pertama, 

melalui keteladanan dengan memberikan contoh kepribadian yang 

baik sehingga mereka dapat mengikuti kepriadian tersebut. Kedua, 

melalui kebiasaan yaitu memberikan suatu kegiatan yang positif 

kepada remaja untuk dilakukan secara rutin. Ketiga, melalui 

partisipasi yaitu dengan bersama-sama melakukan aktivitas yang 

berhubungan dengan pembentukan kepribadian remaja tersebut 

(Munjiat, 2018). Selain itu, menurut (Zuhdi dkk., 2022) menyebutkan 

bahwa strategi dakwah sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah 

remaja dan membimbing remaja menuju ke arah yang benar. 

1. Memberikan Materi dan Nasehat 

Dalam hal ini, sebelum memberikan nasehat atau 

bimbingan kepada remaja, seorang ustadz harus mendekati 

mereka dengan mengajak mereka berbicara di waktu 

senggang untuk menentukan arah mana yang harus 

diberikan dan mana yang harus dihindari, dan para ulama 

harus menggunakan bahasa yang lebih sederhana meskipun 

dalam bahasa sehari-hari. 

2. Ceramah  

Pemberian ceramah diawali dengan materi Islam dan 

pemahaman tentang kewajiban serta larangan yang harus 

diketahui dalam Islam, dilanjutkan dengan ceramah tentang 

etika dan akhlak yang baik bagi sesama maupun kepada 

Sang Pencipta. 

3. Pembiasaan  

Sesuatu yang dilakukan dengan baik akan berdampak 

positif, dan dengan kebiasaan yang baik, remaja juga akan 

menjadi contoh yang baik bagi orang di sekitarnya, seperti 
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membiasakan berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

aktivitas sehari-hari. Hal itu juga digunakan untuk 

menetapkan kebiasaan positif lainnya. 

4. Keteladanan  

Memberi prinsip tidak akan efektif jika tidak dilengkapi 

dengan contoh yang positif. Remaja akan meniru dan 

mengikuti apa yang mereka lihat dari ulama. Selain peran 

ulama sebagai panutan, orang tua juga perlu menjadi 

panutan bagi remaja.  

5. Menjalin Kerjasama Dengan Orang Tua 

Keluarga merupakan sosok yang paling berpengaruh dalam 

menanamkan nilai moral pada anak. Seorang anak akan 

selalu meniru apa yang meraka amati, terutama orang tua 

mereka. Akibatnya jika kita ingin melakukan sesuatu, kita 

harus menyadari akan kehadiran anak muda di sekitar kita. 
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BAB III 

STRATEGI DAKWAH USTADZ ACHMAD SAYYID PADA REMAJA 

DESA KARANGANYAR, KEC. KARANGANYAR, PURBALINGGA 

 

A. Biografi Ustadz Achmad Sayyid 

Ustadz Achmad Sayyid lahir di Banyuwangi pada 23 Maret tahun 

1976. Ustadz Achmad Sayyid lahir dari pasangan ibu bernama Poniah dan 

ayah bernama Turin. Kedua orang tuanya adalah seorang petani, tetapi 

mereka tak pernah lupa untuk memperhatikan pendidikan dan keagamaan 

anak-anaknya. Ustadz Achmad Sayyid merupakan anak keenam dari 

delapan bersaudara. Beberapa diantaranya adalah empat anak perempuan 

dan empat anak laki-laki. Nama dari saudaranya itu adalah Habib, 

Umilatun, Solikhin, Siti Khotimah, Solehah, Siti Aminah, dan 

Khoirurrazikin. 

Sejak kecil, Achmad Sayyid berada dalam lingkungan yang 

kondisi masyarakatnya damai dan sejahtera. Dia selalu hidup 

berdampingan dengan kedua orangtua, saudara, dan para alim ulama yang 

menyejukkan. Sedari kecil pun Achmad Sayyid pada akhirnya memulai 

pendidikannya dari MI dan MTS Negeri 2 Banyuwangi. Pada awalnya 

Achmad Sayyid memiliki keinginan untuk berkuliah ke Mesir, tetapi tidak 

jadi. Kemudian cita-citanya beralih ingin menguasai bahasa Arab, 

sehingga dia memantapkan diri untuk belajar di salah satu pondok 

pesantren di Banyuwangi dan mengambil program khusus bahasa Arab 

selama satu tahun. Disanalah dia menempuh pendidikan MA hingga tamat. 

Selain itu, dia juga masuk Madrasah Diniyyah mengikuti jenjang yang 

ada, yaitu Ula, Wustha, dan Ulya hingga selesai lalu pengabdian selama 

satu tahun. 

Setelah lulus, Achmad Sayyid diajak oleh gurunya yakni Gus 

Hanif untuk ke Purbalingga tepatnya di pondok pesantren Minhajut 

Tholabah di kecamatan Bukateja. Keberadaan Ustadz Achmad Sayyid di 

pondok tersebut adalah untuk menggantikan posisi dari Gus Hanif yang 
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sudah mengajar di pondok tersebut selama dua setengah tahun. 

Keberadaannya di Minhajut Tholabah pun mengantarkan dirinya bertemu 

dengan tambatan hati yang kemudian ia peristri pada tahun 2001. Nama 

dari istrinya adalah Siti Fatimah yang berasal dari Karanganyar. Ustadz 

dan istrinya dikaruniai tiga orang anak, yaitu Muhammad Hasan Qowiyun 

Amin, Syafiq Balyan, dan Farida Latifatul Waro. Kurang lebih selama 

lima tahun yang dibutuhkan Achmad Sayyid untuk beradaptasi di desa 

Karanganyar hingga tahun 2006. 

Pada tahun itulah Achmad Sayyid memulai dakwahnya di desa 

Karanganyar, Kecamatan Karanganyar, Purbalingga. Dia mengawali 

dakwahnya dengan membentuk sebuah jamaah zikir dan salawat pada 

tahun 2004 lalu pelan-pelan mengajak anak-anak muda di sekitar 

rumahnya untuk lebih mendalami ilmu agama. Pasalnya sang ustadz 

merasa perihatin melihat anak remaja di sekitar rumah atau desanya secara 

umum mulai enggan untuk mengaji lagi setelah merampungkan 30 juz Al-

Quran. Menurutnya, remaja ini membutuhkan jenjang pendidikan 

berikutnya untuk mendalami ilmu agama terlebih memahami isi Al-Quran. 

Tujuan dari hal tersebut adalah agar mereka mampu memahami isi 

kandungan Al-Quran dan mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Bermula dari sepetak kamar di rumah Achmad Sayyid, dia mulai 

mengajari tentang ilmu Fiqih, Akhlak, Nahwu, Shorof, Tasawuf, dan lain-

lain dengan jumlah sepuluh murid. Kemudian setelahnya dia membangun 

sebuah madin pada tahun 2012 untuk memperluas objek dakwahnya. Atas 

dasar sebuah kebutuhannya untuk nasrul „ilmi (menolong ilmu), maka 

itulah yang menjadikannya sebagai pendorong dan penyemangat untuk 

giat berdakwah. Menurut Ustadz Achmad Sayyid, remaja saat ini harus 

bangkit dan memiliki kegiatan yang positif. Sebab, pemuda hari ini adalah 

generasi penerus di masa yang akan datang. Caranya yaitu dengan 

memiliki ilmu. Setelah beberapa usaha yang ustadz lakukan, Ustadz 

Sayyid berdoa dan mempunyai harapan agar remaja menjadi generasi yang 
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beradab, berilmu, dan berakhlakul karimah. Sedangkan untuk hasil 

akhirnya, kembalikan kepada Allah. 

B. Strategi Dakwah Ustadz Achmad Sayyid Pada Remaja Desa 

Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga 

Ustadz Achmad Sayyid menjadi salah satu ulama yang hadir untuk 

menjawab permasalahan remaja yang ada di desa Karanganyar. Sebelum 

kehadirannya, sejatinya remaja ini telah mendapat pelajaran ilmu agama 

sejak usia anak-anak hingga khatam Al-Quran. Akan tetapi ketika 

memasuki fase remaja dimana mereka sudah mulai enggan untuk 

memperdalam ilmu agama, Ustadz Achmad Sayyid memulai misi 

dakwahnya. Dalam melancarkan dakwahnya terhadap remaja di desa 

Karanganyar, Ustadz Achmad Sayyid menyiapkan sebuah rancangan 

kegiatan sebagai upaya mencapai tujuan dakwahnya. Upaya tersebut dia 

susun dengan mempertimbangkan aspek jangka pendek dan jangka 

panjang. Oleh karena itu, dia menyusun strategi dakwah sebagai berikut: 

1. Rencana Tindakan 

a. Mengidentifikasi Remaja 

Hal ini terdapat pada penyampaian Ustadz Achmad Sayyid pada 

hasil wawancara, yaitu: 

“Saya melihat secara umum anak-anak itu kalau sudah khatam Al-

Quran itu mandeg (berhenti). Ya, sebatas bisa membaca Al-Quran 

tanpa memahami kandungan-kandungannya. Sehingga butuh 

jenjang berikutnya dan saya tertarik untuk disitu. Yang sebenarnya 

kita upayakan disini adalah saling mengisi. Karanganyar itu 

merupakan daerah yang menjadi sentral (pusat) Al-Quran. Al-

Quran sudah bagus, tetapi dalam madinnya masih belum  sehingga 

saling mengisi antara pondok pesantren Al-Mushafiyyah dengan di 

sini (Madin Minhajut Thullab). Pondoknya mengisi Al-Quran, saya 

sendiri mengisi dalam bidang pendalaman ilmu agama lewat 

Madrasah Diniyyah. Anak-anak muda yang sudah khatam Al-

Quran tadi kita tarik kesini, kita didik tentang ilmu agama jalur 

kitab kuning.” (Wawancara, 29 Januari 2023). 

“Untuk anak-anak muda yang masih minum-minuman keras itu 

paling tidak disitu hanya bisa memberi peringatan. Saya sendiri 

belum pernah melangkah kesitu, ndilalah bukan bagian saya dan 

tidak pernah dipertemukan dengan mereka. Tetapi ketika sudah 

seperti itu ya, ketika ada indikasi ke arah situ ya kita komunikasi 
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dengan para tokoh untuk mencegah. Mengkomunikasikan, lobby, 

atau mungkin gertakan. Gertakan yang sifatnya itu diadakan oleh 

pihak yang berwenang. Contohnya dilaporkan ke polisi. Dulu itu 

pernah dan yang bertindak langsung ya shohibul wilayah dibantu 

dengan polisi. Sementara untuk anak-anak yang hanya berkeliaran 

main-main, melalui jalur keagamaan kami ikutkan ke jalur 

sholawatan itu, nanti kalau ada kegiataan kami ikutkan menjadi 

menjadi panitia, jadi kadang kami gabung ke Sabilul Jannah. 

Untuk fasilitas yang menarik mereka itu seperti mengalir saja, 

anak-anak yang mau saja, tidak sampai saya harus memaksa 

mereka.” (Wawancara, 7 Juli 2023) 

b. Menyiapkan Materi 

Hal ini terdapat pada penyampaian Ustadz Achmad Sayyid pada 

hasil wawancara, yaitu: 

“Kondisinya di Karanganyar itu yang perlu dilengkapi adalah 

dalam pendalaman ilmu agama. Cara kerennya adalah untuk 

mengetahui hukum-hukumnya Gusti Allah lewat jalur tholabul 

„ilmi kitab kuning ala pesantren. Maka dari itu, sebelumnya perlu 

belajar materi ilmu alat seperti Nahwu dan Sorof untuk bisa 

membaca kitab kuning. Untuk Nahwu kita ambil dari Jurumiyyah, 

„Imrithy, dan Alfiah. Kalau Sorof ada Amtsilatut Tasrif, di 

dalamnya berisi tasrif istilah dan lughowi. Setelahnya anak-anak 

ini saya ingin mereka mendalami ilmu lain juga seperti Fikih 

dengan kitab Mabadi, Safinatunnajah, Fathul Qorib, dan Fathul 

Mu‟in. Akhlak dengan kitab Ta‟limul Muta‟alim dan Adabul „Alim 

Wal Muta‟alim. Sedangkan Aqidah kita belajar dari „Aqidatul 

Awam, dan Tasawuf kita belajar menggunakan kitab Al-Hikam.” 

(Wawancara, 29 Januari 2023). 

2. Penentuan Metode 

a. Menyampaikan Materi dan Nasehat 

Hal ini terdapat pada penyampaian Ustadz Achmad Sayyid pada 

hasil wawancara, yaitu: 

“Metode pertama yang saya gunakan itu ya dengan 

menyampaikan materi yang sudah saya siapkan untuk di Madin. 

Pendirian Madin itu sebuah kebutuhan, karena di daerah sini 

Madin itu beberapa kali diselenggarakan, tapi dengan kata lain 

tidak jalan. Sehingga waktu itu mengumpulkan beberapa anak 

yang tergabung dalam Sabilul Jannah untuk mengaji. Jumlah 

pertama sekitar sepuluh anak. Lalu sampai akhirnya berkembang, 

ngaji disini lama-lama tempatnya kurang dan sekarang jadi lima 

kelas. Anak-anak bersalawat tanpa didasari ilmu agama yang kuat 

itu kurang lengkap. Sebagaimana menekuni Al-Quran, menghafal 

Al-Quran pun ketika tanpa didasari dengan ilmu agama ya kurang 
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lengkap. Kalau lagi duduk santai saya juga sering menyampaikan 

kepada anak-anak kalau disini (Madin) itu adalah permulaan. 

Anak-anak itu kan ada yang sekolah formal, tsanawiyyah, dan 

madrasah „aliyyah. Jadi kita dorong sekaligus mendasari mereka 

untuk mencari jenjang berikutnya yang lebih baik daripada sini. 

Artinya, mungkin untuk bekal ke pondok lain atau untuk bekal 

kuliah. Kita mendorong untuk menjadi orang-orang yang kuat 

bukan hanya disini saja.” (Wawancara, 29 Januari 2023). 

b. Melakukan Pembiasaan 

Hal ini terdapat pada penyampaian Ustadz Achmad Sayyid pada 

hasil wawancara, yaitu: 

“Untuk melengkapi itu (dakwah) perlu ada kegiatan lain yang 

berjalan rutin. Manusia itu butuh kegiatan-kegiatan yang positif 

dan kreatif. Butuh inovasi-inovasi untuk ke arah kegiatan agama 

yang kira-kira tidak membosankan. Kegiatan rutinnya itu ada yang 

bersifat yaumiyyah, usbu‟iyyah, syahriyyah, dan sanawiyyah. 

Yaumiyyah itu setiap hari ada kegiatan belajar mengajar di 

Madin. Kegiatan usbu‟iyyah yang berjalan setiap satu minggu 

sekali itu pembacaan ratib Al-Haddad setiap hari Senin malam 

Selasa di masjid Al-Hilal, pembacaan istighosah Al-Mannani 

setiap hari Ahad malam Senin, dan ziarah kubur setiap Kamis sore 

ke makbarah salah satu alim ulama di Karanganyar. Kalau 

syahriyyah yang tiap bulan itu ada pengajian kitab Al-Hikam, lalu 

kegiatan rutinan Sabilul Jannah setiap malam Jumat Kliwon, 

Jumat Pon, dan Jumat Manis. Tempatnya beda-beda, ada yang di 

masjid Al-Hilal, mushola At-Taqwa, dan rumah masing-masing 

anggota. Sedangkan yang sanawiyyah itu syukuran ngaji dan haul 

Al-Haddad.” (Wawancara, 27 April 2023). 

c. Memberikan Keteladanan 

Hal ini terdapat pada penyampaian Ustadz Achmad Sayyid pada 

hasil wawancara, yaitu: 

“Selain dari jalur pendidikan setiap hari dan kegiatan rutin, saya 

sendiri juga melakukan serta mengajak anak-anak ini untuk setiap 

ba‟da Isya baca surat Yasin, Al-Waqi‟ah, dan Al-Mulk. Setiap 

ba‟da Subuh baca ratib Al-Athos, kecuali hari Jumat itu bacanya 

wirdu lathif.” (Wawancara, 29 Januari 2023). 

3. Pemanfaatan Sumber Daya 

a. Kerjasama dengan Media Setempat 

Hal ini terdapat pada penyampaian Ustadz Achmad Sayyid pada 

hasil wawancara, yaitu: 
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“Beberapa kajian dan kegiatan memang disiarkan secara live 

(langsung) melalui radio. Contohnya, kajian kitab kuning setelah 

waktu Maghrib dan beberapa acara besar seperti syukuran ngaji, 

haul, dan lain-lain. Radio yang dimaksud itu adalah radio milik 

komunitas informasi masyarakat desa Karanganyar, yaitu radio 

komunitas Lentera FM. Radio mereka punya slogan “Melangkah 

Bersama Dalam Nada dan Dakwah” sehingga itu sejalan dengan 

saya. Saya memiliki tujuan agar dakwah yang saya lakukan dapat 

tersebar lebih luas. Tapi untuk sekarang radionya sedang mati 

dalam kondisi perbaikan, jadi belum berlanjut lagi untuk live dan 

sudah banyak itu orang yang menanyakan. Dulu juga pernah di 

YouTube, tapi mandeg (berhenti). Pernah mengalami, pernah 

mencoba.” (Wawancara, 27 April 2023). 

b. Aktif Kegiatan Sosial Keagamaan 

Hal ini terdapat pada penyampaian Ustadz Achmad Sayyid pada 

hasil wawancara, yaitu: 

“Saya dari dulu itu senang mengikuti organisasi yang sifatnya 

kemasyarakatan, seperti Irmas Al-Hilal, melanjutkan generasi-

generasi sebelumnya. Tinggal melestarikan dan mengembangkan 

saja. Sampai saat ini juga masih berjalan kegiatan 

kemasyarakatan tersebut. Tugas daripada perjuangan teman-

teman itu mewarnai desa Karanganyar, sehingga bisa 

membedakan dengan desa-desa yang lain. Maka dari itu saya 

mendorong remaja untuk tergabung dalam beberapa organisasi 

yang ada di desa Karanganyar. Ketika ada kegiatan, diharapkan 

mereka berperan secara aktif baik sebagai panitia maupun sekadar 

membantu terlaksananya kegiatan. Misalnya, mereka tergabung 

dalam ikatan remaja masjid, karang taruna, dan IPNU IPPNU.” 

(Wawancara, 29 Januari 2023). 

4. Penentuan Format Program Kegiatan 

   Adapun setelah mengetahui strategi dakwah Ustadz 

Achmad Sayyid yang terdiri dari rencana tindakan, penentuan metode, 

dan pemanfaatan sumber daya, peneliti juga mendapati bahwa Ustadz 

Achmad Sayyid mewujudkan hal tersebut dengan upaya sebagai 

berikut: 

a. Membentuk Jamaah Zikir dan Salawat 

Ustadz Achmad Sayyid memulai dakwahnya dengan 

membentuk jamaah zikir dan salawat pada tahun 2004 seminggu 

setelah putra pertamanya lahir. Jamaah zikir dan salawat tersebut 

diberi nama Sabilul Jannah (jalan menuju surga). Menurutnya, 
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pembentukan ini didasari oleh banyaknya potensi remaja di desa, 

tetapi belum terbentuk wadah ataupun organisasi untuk 

menampung mereka. Selain itu, menurut Ustadz Sayyid dalam 

wawancaranya alasan terbentuknya jamaah ini sebab manusia 

membutuhkan kegiatan-kegiatan yang positif dan membutuhkan 

inovatif. Kemudian jamaah zikir dan salawat pun dibuatkan jadwal 

rutin agar berjalan secara terus-menerus dan konsisten.  

b. Kongkow Remaja 

Kegiatan ini biasa dilakukan oleh Ustadz Achmad Sayyid 

dengan remaja atau santrinya dengan duduk santai bersama. Duduk 

santai bersama ini biasa dilakukan setelah selesai sebuah acara atau 

kegiatan. Ustadz mengajak berbicara tentang kegiatan sehari-sehari 

sembari menyelipkan pesan dakwah di dalamnya. Pun di tengah 

pembicaraannya terdapat candaan untuk mencairkan suasana. 

Sedangkan untuk program kegiatan yang telah Ustadz 

Achmad Sayyid desain, sebagai berikut: 

A. Yaumiyyah 

Yaumiyyah atau yaum yang memiliki arti hari merupakan 

rencana tindakan yang disusun guna menentukan kegiatan dakwah 

yang berjalan setiap hari. Untuk menunjang rencana dakwahnya 

tersebut, Achmad Sayyid mendirikan sebuah Madrasah Diniyah 

(Madin) sebagai pusat dakwahnya dan mendasari untuk jenjang 

pendidikan agama berikutnya. Madin ini berdiri pada tahun 2012 

dengan tujuan berusaha membantu generasi muda agar 

berpengetahuan agama, memiliki akhlak mulia, cerdas, 

berwawasan luas serta berkarakter. Sasaran dari kegiatan yang 

dilakukan adalah anak-anak di desa Karanganyar dan lingkungan 

sekitar. 

Nama : Madrasah Diniyah Minhajut Thullab 

Visi : Terbentuknya santri yang bertaqwa, cerdas, berkarakter, dan 

berakhlakul karimah. 
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Misi :  

1. Menjadikan sikap kemampuan santri untuk mencintai Al-Quran 

dan agama 

2. Melatih dan menanamkan kemampuan santri pada nilai aqidah, 

akhlak, ibadah, dan muamalah dalam kehidupannya. 

Kurikulum : Al-Quran, Tajwid, Fiqih, Akhlak, Nahwu, Shorof 

Waktu Kegiatan : Senin-Ahad pukul 16.00-17.30 WIB 

Macam-macam Kitab yang Diajarkan 

 

Tabel 3.1 Macam-macam Kitab 

B. Usbu’iyyah 

Usbu‟iyyah yang memiliki arti mingguan merupakan rencana 

tindakan yang disusun guna menentukan kegiatan dakwah yang akan 

berjalan setiap satu minggu sekali. 

a. Pembacaan Ratib Al-Haddad 

Pembacaan Ratib Al-Haddad ini dilaksanakan setiap hari 

Senin malam Selasa selepas salat Maghrib di masjid. 

Pembacaannya pun dipimpin langsung oleh Ustadz Achmad Sayyid 

serta diikuti oleh jamaah masjid dan remaja sekitar. Menurutnya, 

pembiasaan positif seperti ini perlu dilakukan agar remaja dan 

masyarakat sekitar terbiasa dengan lantunan doa yang baik. Jumlah 
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remaja yang ikut memang tidak sebanyak ketika pembelajaran di 

Madin, lebih kurang dari sepuluh anak. 

b. Istighosah Bersama 

Kegiatan ini dilakukan oleh Ustadz Achmad Sayyid 

bersama dengan remaja atau santrinya bertempat di Madin 

miliknya. Pelaksanaannya adalah setiap hari Ahad malam Senin 

selepas waktu Isya. Jumlah remaja yang mengikuti baik laki-laki 

atau perempuan lebih kurang dari 20 anak. Setelah pembacaan 

istighosah kemudian dilanjutkan dengan pembacaan maulid 

simtudduror sebagai pelengkap dari rangkaian kegiatan yang 

positif bagi remaja. 

c. Ziarah Kubur 

Ziarah kubur merupakan salah satu kegiatan rutin yang 

dirancang oleh Ustadz Achmad Sayyid setiap hari Kamis sore 

pukul 16.00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh ustadz, santri, maupun 

remaja sekitar yang ingin mengikutinya. Ustadz memimpin 

langsung dengan pembacaan surat Yasin, Al-Waqi‟ah, Al-Mulk, 

dan kemudian tahlil. Seusai ziarah, para remaja ini akan langsung 

bersiap untuk memulai kajian kitab kuning di Madin. Remaja yang 

mengikuti kegiatan ziarah ini lebih banyak berkisar 30 anak. 

C. Syahriyyah  

Syahriyyah yang memiliki arti bulanan merupakan rencana 

tindakan yang disusun guna menentukan kegiatan dakwah yang akan 

berjalan setiap satu bulan sekali. 

a. Mengadakan Kajian Kitab Al-Hikam 

Kajian Kitab Al-Hikam karya Ibnu Athaillah sudah menjadi 

salah satu kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap 35 hari sekali, 

yaitu setiap hari Senin Wage menurut kalender Jawa. Kegiatan ini 

telah berjalan sejak tahun 2017 hingga sekarang dan diperuntukkan 

bagi semua kalangan. Ustadz Achmad Sayyid menghadirkan secara 

khusus Kyai Imron Jamil dari pengasuh pondok pesantren Kyai 
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Mojo, Tambakberas, Jombang, Jawa Timur. KH Imron Jamil pun 

telah memiliki beberapa jamaah Hikam di berbagai daerah di 

Indonesia. Ini merupakan yang pertama di Purbalingga dan berada 

di desa Karanganyar. Jamaah yang hadir terdiri dari anak-anak, 

remaja, dewasa, dan orang tua. Antusias tersebut terlihat ketika 

beberapa dari mereka bahkan datang dari luar desa Karanganyar. 

b. Kegiatan Rutin Rebana  

Sama halnya dengan kajian rutin kitab Al-Hikam, kegiatan 

rutin rebana ini pun berlangsung setiap selapan hari (35 hari) 

sekali, yaitu setiap malam Jumat Kliwon, Jumat Pon, dan Jumat 

Manis. Menurut Ustadz Sayyid pembagian hari tersebut sebenarnya 

tidak memiliki tujuan khusus hanya saja untuk membagi waktu. 

Hari Jumat diambil bukan tanpa alasan, menurut Ustadz Sayyid 

hari Jumat merupakan hari yang baik untuk beribadah, dianjurkan 

memperbanyak salawat, dan mendapat pahala yang berlipat. Pada 

malam Jumat Kliwon pembacaan salawat maulid simtudduror 

bertempat di masjid Al-Hilal yang diikuti oleh remaja sekitar desa 

Karanganyar. Beberapa kali pun sempat hadir remaja dari desa 

tetangga untuk ikut meramaikan dan bersalawat pada nabi. 

Sedangkan untuk malam Jumat Pon bertempat di masjid At-Takwa. 

Selain pembacaan maulid simtudduror, sebelumnya kita akan 

diajak untuk salat hajat bersama. Berbeda dengan dua sebelumnya, 

meskipun tetap membaca maulid simtudduror, namun malam Jumat 

Manis ini disertai dengan arisan para anggotanya serta bertempat di 

rumah masing-masing anggota yang mendapat arisan tersebut. 

Ustadz Sayyid pun menyampaikan beberapa materi dakwah untuk 

remaja yang mengikuti ketiga kegiatan tersebut sesaat sebelum 

selesai dan membaca doa. 
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D. Sanawiyyah 

Sanawiyyah yang memiliki arti tahunan merupakan rencana 

tindakan yang disusun guna menentukan kegiatan dakwah yang akan 

berjalan setiap satu tahun sekali. 

a. Syukuran Ngaji 

Syukuran ngaji telah berjalan pertama kali pada tahun 2013 

hingga sekarang. Acara syukuran ngaji dilaksanakan setiap satu 

tahun sekali di bulan mulia kelahiran nabi Muhammad SAW, yaitu 

bulan Rabi‟ul Awwal. Orang kami sering menyebutnya dengan 

muludan. Syukuran ngaji pertama kali diadakan pada tahun 2013 

dan masih berjalan hingga sekarang dengan jumlah peserta yang 

semakin bertambah. Rangkaian acara dimulai dari malam satu 

Rabi‟ul Awwal dengan pembacaan maulid Al-Barzanji hingga 

malam sebelas Rabi‟ul Awwal. Kemudian pada malam dua belas 

Rabi‟ul Awwal adalah puncak acara syukuran ngaji dengan 

penampilan muroja‟ah (mengulang materi) yang telah dipelajari 

oleh para santri. Syukuran ngaji sekaligus menjadi momen 

peringatan maulid nabi dengan mengundang salah satu kyai dari 

berbagai daerah. Setelah acara selesai, pada pukul 02.00 WIB dini 

hari diadakan i‟tikaf dan salat Tahajud bersama di masjid Al-Hilal 

yang merupakan masjid Jami di desa Karanganyar. Kemudian 

selepas jamaah salat Subuh dilanjutkan dengan acara puncak 

peringatan lahirnya nabi dan rasul yang mulia yaitu nabi 

Muhammad SAW tepat pada tanggal 12 Rabi‟ul Awwal. 

Peringatan ini selalu ramai diikuti oleh remaja dan masyarakat 

sekitar. 

b. Haul Al-Haddad 

Acara ini telah berjalan sejak pertama kali pada tahun 2018 

bertepatan dengan peletakan batu pertama pembuatan gedung 

Madin kedua milik Ustadz Achmad Sayyid. Hingga saat ini 

kegiatan Haul Al-Haddad menjadi kegiatan rutin yang berjalan satu 
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tahun sekali. Acara dibuat untuk masyarakat umum, namun tetap 

melibatkan remaja sebagai salah satu pengisi rangkaian acara dan 

panitia acara. Menurut Ustadz, selain untuk memperingati, kegiatan 

ini memiliki tujuan agar kami yang melaksanakan dan mengikuti 

haul tersebut mendapat keberkahannya. 
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BAB IV 

ANALISIS STRATEGI DAKWAH USTADZ ACHMAD SAYYID PADA 

REMAJA DESA KARANGANYAR, KEC. KARANGANYAR, 

PURBALINGGA 

 

Pada bab empat, peneliti menganalis strategi dakwah Ustadz Achmad 

Sayyid kepada remaja desa Karanganyar, Kecamatan Karanganyar, Purbalingga 

berdasarkan data yang tersaji pada bab tiga. Peneliti menyadari bahwa kondisi 

remaja di berbagai daerah dari dulu hingga sekarang tak lepas dari tren positif 

maupun negatif. Seperti halnya yang terjadi di desa Karanganyar, Kec. 

Karanganyar, Purbalingga dimana mereka pun terdiri dari berbagai macam remaja 

dengan sifat keremajaan yang melekat dalam dirinya. Meskipun mereka telah 

mendapat pembinaan agama sejak kecil, namun ketika beranjak dari anak-anak 

menuju dewasa kenakalan remaja tetap terjadi. Contohnya ketika sebagian kecil 

dari mereka masih tertarik untuk mengonsumsi minuman keras, bolos sekolah, 

hanya bermain sampai lupa waktu, dan pergaulan bebas sedangkan sebagian besar 

yang lain masih menimba ilmu agama baik secara formal maupun nonformal. 

Sekecil apapun kenakalan tersebut yang dilakukan harus segera diatasi agar 

kualitas dari generasi muda tetap terjaga. Salah satu cara mengatasinya yaitu 

dengan melakukan pembinaan agama secara berkelanjutan dan terus menerus. 

Menurut Eric dan Trevor (2007), agama membimbing kehidupan dan 

mencerahkan pola pikir manusia menuju kehidupan yang bahagia dan sejahtera. 

Agama juga memberikan kesempatan untuk berkembang secara kreatif dan 

harmonis ke dalam dunia pribadi seseorang. 

Ustadz Achmad Sayyid menjadi salah satu ulama yang hadir untuk 

menjawab permasalahan remaja yang ada di desa Karanganyar. Sebelum 

kehadirannya, sejatinya remaja ini telah mendapat pelajaran ilmu agama sejak usia 

anak-anak hingga khatam Al-Quran. Akan tetapi ketika memasuki fase remaja 

dimana mereka sudah mulai enggan untuk memperdalam ilmu agama, Ustadz 

Achmad Sayyid memulai misi dakwahnya. Dalam melancarkan dakwahnya 

terhadap remaja di desa Karanganyar, Ustadz Achmad Sayyid menyiapkan sebuah 
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rancangan kegiatan sebagai upaya mencapai tujuan dakwahnya. Upaya tersebut 

dia susun dengan mempertimbangkan aspek jangka pendek dan jangka panjang. 

Oleh karena itu, dia menyusun strategi dakwah sebagaimana pendapat yang 

disampaikan oleh Ali Aziz dalam bukunya yaitu strategi adalah rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan dakwah) yang mencakup penggunaan metode dan 

penggunaan berbagai sumber daya atau kekuatan (Aziz, 2009). Adapun tahapan 

yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut: 

A. Persiapan  

Pada tahapan ini Ustadz Achmad Sayyid melakukan 

persiapan yang di antaranya adalah meninjau lokasi kegiatan dakwah 

yang berada di desa Karanganyar, Purbalingga serta melihat kondisi 

keagamaan masyarakat tersebut. Adapun mereka yang akan menerima 

dakwah dari Ustadz Achmad Sayyid adalah remaja yang berada di 

desa Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga dengan beberapa 

persoalan remaja, yaitu sudah mulai enggan untuk mengaji lagi, 

beberapa kali mengonsumsi minuman keras, dan hanya bermain tanpa 

arah hingga lupa waktu. Oleh karena itu, perlu adanya penentuan 

sebuah metode, media, dan pendekatan yang tepat. Guna melakukan 

tahapan persiapan ini, Ustadz Achmad Sayyid mencoba beberapa hal 

seperti: 

1. Rencana Tindakan 

a. Mengidentifikasi Remaja 

Sebelum memulai dakwah ada baiknya bagi seorang dai 

untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan dan objek 

dakwahnya agar mengetahui kelebihan maupun kekurangan 

yang terkait dengan pencapaian tujuan. Hal ini terdapat pada 

penyampaian Ustadz Achmad Sayyid pada hasil wawancara, 

yaitu dia melihat secara umum bahwa anak-anak yang mulai 

beranjak remaja yang sudah khatam Al-Quran itu berhenti. 

Mereka hanya sebatas bisa membaca Al-Quran tanpa 

memahami kandungan-kandungannya. Sehingga 
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membutuhkan jenjang berikutnya dan Ustadz Achmad Sayyid 

tertarik pada peluang tersebut. Dia mengupayakan agar di desa 

Karanganyar bisa saling mengisi. Menurut Kustiadi dalam 

bukunya terdapat beberapa elemen strategi yang perlu 

diperhatikan salah satunya adalah melakukan analisis 

lingkungan secara eksternal maupun internal untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang terkait dengan 

pencapaian tujuan (Suhandang, 2014). Dia sebagai pendakwah 

melihat adanya sebuah kekuatan yang ada di desa Karanganyar 

dan mengambil peluang yang ada. Hal tersebut juga 

disampaikan oleh Ustadz Achmad Sayyid bahwa Karanganyar 

merupakan daerah yang menjadi sentral atau pusatnya Al-

Quran. Al-Quran sudah bagus, tetapi dalam madinnya masih 

belum  sehingga terjadi saling mengisi antara pondok 

pesantren Al-Mushafiyyah dengan Madin Minhajut Thullab. 

Pondok tersebut mengisi Al-Quran dan Ustadz Achmad Sayyid 

mengisi dalam bidang pendalaman ilmu agama melalui 

Madrasah Diniyyah. Ustadz menginginkan agar anak-anak 

muda yang sudah khatam Al-Quran untuk belajar tentang ilmu 

agama melalui jalur kitab kuning.  

Sementara ketika dihadapkan dengan anak-anak muda 

yang masih senang meminum minuman keras, Ustadz Achmad 

Sayyid paling tidak hanya bisa memberi peringatan. Ketika 

sudah terlihat ada indikasi menuju arah tersebut, dia akan 

mengkomunikasikan dengan para tokoh untuk mencegah dan 

bekerjasama dengan pihak yang berwenang. Sedangkan untuk 

mereka yang hanya gemar main kesana-kemari, Ustadz 

Achmad Sayyid mengupayakan melalui jalur keagamaan 

dengan mengajak bergabung dalam grup salawat Sabilul 

Jannah. Menurut peneliti, hal tersebut menunjukkan bahwa 

Ustadz Achmad Sayyid telah melakukan analisis terhadap 
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remaja dengan baik serta menyediakan sesuatu yang 

dibutuhkan oleh remaja tersebut. Artinya, setelah dia melihat 

kondisi remaja di desa Karanganyar, dia paham bahwa 

sejatinya mereka sudah memiliki bekal bisa membaca Al-

Quran. Akan tetapi setelah merampungkan 30 juz, kebanyakan 

dari mereka memilih berhenti mengaji. Selain itu, untuk 

mereka yang meminum minuman keras belum terdapat 

tindakan khusus, hanya saja ketika hal tersebut terjadi, maka 

Ustadz Achmad Sayyid akan berusaha bekerjasama dengan 

para tokoh dan pihak yang berwenang untuk mengatasi. 

Sedangkan yang lainnya dapat diikutsertakan dengan grup 

salawat miliknya serta diajak untuk berpartisipasi menjadi 

panitia ketika ada acara atau kegiatan tertentu. Hal tersebut 

terjadi karena anak-anak ini memasuki fase remaja dimana 

mereka merasa sudah cukup dewasa, sehingga timbul rasa 

malu dan malas untuk lanjut mengaji lagi. Oleh karenanya, 

Ustadz Achmad Sayyid ingin mengisi bagian kosong tersebut 

dengan menyediakan jenjang berikutnya agar mereka 

memperdalam ilmu agama melalui kajian kitab kuning sesuai 

dengan kelasnya. 

b. Menyiapkan Materi 

Menyiapkan materi yang dimaksud ialah melengkapi 

dakwahnya dengan pesan dakwah yang sesuai untuk 

disampaikan kepada remaja. Hal ini terdapat pada 

penyampaian Ustadz Achmad Sayyid pada saat wawancara, 

yaitu kondisi di desa Karanganyar yang perlu untuk dilengkapi 

adalah dalam pendalaman ilmu agama. Maksud dari Ustadz 

Achmad Sayyid adalah untuk mengetahui hukum-hukumnya 

Allah SWT melalui jalur tholabul „ilmi dengan kajian kitab 

kuning ala pesantren. Guna mendukung hal tersebut, 

sebelumnya mereka perlu belajar materi ilmu alat seperti 
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Nahwu dan Sorof untuk bisa membaca kitab kuning. Setelah 

itu, dia pun menginginkan anak-anak remaja ini agar mereka 

mendalami ilmu lain juga seperti Fikih, Akhlak, Aqidah, dan 

Tasawuf. Adapun contoh kitab kuning yang dipelajari adalah 

kitab Jurumiyyah, „Imrithy, Alfiah, Mabadi Fiqih, 

Safinatunnajah, Fathul Qorib, Fathul Mu‟in, Ta‟limul 

Muta‟alim, Adabul „Alim Wal Muta‟alim, „Aqidatul Awam, 

Al-Hikam, dan lain-lain. Kajian tersebut pun disesuaikan 

dengan tingkat kelasnya. Persiapan materi merupakan inti dari 

persiapan yang lain, karena dengan persiapan materi yang baik, 

seorang dai akan mampu menyajikan secara lebih baik pula 

(Abdullah, 2018). Menurut peneliti, hal tersebut pun 

seyogyanya dilakukan oleh dai sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Seorang pendakwah harus memikirkan 

materi apa yang sesuai dengan objek dakwahnya dan membuat 

materi itu menarik sehingga tidak membosankan. Untuk itu, 

Ustadz Achmad Sayyid menyiapkan materi ilmu agama berupa 

Fikih, Akhlak, Aqidah, dan lain-lain sesuai dengan kesiapan 

dan kemampuan yang dia miliki. Menurut Ustadz, kebetulan 

dia adalah orang yang pernah mengaji di pesantren dan pernah 

belajar tentang materi tersebut. Peneliti pun menyadari bahwa 

itu adalah materi dakwah yang Ustadz Achmad Sayyid telah 

kuasai, sehingga para remaja pun yakin untuk memperdalam 

ilmu agama mereka melalui sumber keilmuan yang jelas. 

2. Penentuan Metode 

a. Menyampaikan Materi dan Nasehat 

Setelah melewati proses perencanaan tindakan, ada 

baiknya menentukan sebuah metode agar rencana yang telah 

dirancang dapat berjalan dengan baik. Pertama, metode yang 

digunakan adalah menyampaikan materi dan nasehat kepada 

remaja. Mengingat pada fase remaja merupakan fase 
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perkembangan dari masa anak-anak menuju dewasa yang 

dicirikan dengan perkembangan kognitif, sosial, dan perubahan 

fisik (Desmita, 2008). Hal ini juga berpengaruh dengan 

banyaknya ilmu yang mereka dapat. Ustadz Achmad Sayyid 

menyampaikan metode pertama yang dia gunakan ialah dengan 

menyampaikan materi yang sudah dia siapkan. Menurutnya, 

salah satu tempat dimana dia dapat menyampaikan materi 

tersebut yakni di sebuah Madin. Pasalnya pendirian Madin 

tersebut merupakan sebuah kebutuhan, karena di daerah 

Karanganyar Madin beberapa kali diselenggarakan, tetapi tidak 

berjalan dengan baik. Sehingga pada saat itu Ustadz 

mengumpulkan beberapa anak yang tergabung dalam Sabilul 

Jannah untuk mengaji. Jumlah pertamanya adalah sekitar 

sepuluh anak yang berada di sekitar rumah Ustadz. Kemudian 

hingga pada akhirnya berkembang, lama-lama tempatnya 

kurang dan sekarang menjadi lima kelas. Dia menjelaskan 

bahwa anak-anak yang bersalawat tanpa didasari ilmu agama 

yang kuat itu kurang lengkap. Sebagaimana menekuni Al-

Quran, menghafal Al-Quran pun ketika tanpa didasari dengan 

ilmu agama juga kurang lengkap. Selain berdakwah melalui 

penyampaian materi, Ustadz Achmad Sayyid juga 

menyampaikan pesan dakwahnya melalui nasehat yang dia 

berikan ketika ada waktu luang. Sebagaimana dijelaskan 

olehnya ketika wawancara, yaitu ketika sedang duduk santai 

dia sering menyampaikan kepada anak-anak kalau Madin 

adalah permulaan. Mereka ada yang sekolah formal, 

tsanawiyyah, dan madrasah „aliyyah. Jadi, Ustadz Achmad 

Sayyid bermaksud mendorong sekaligus mendasari mereka 

untuk mencari jenjang berikutnya yang lebih baik daripada di 

Karanganyar. Artinya, untuk bekal menuju pondok lain atau 

untuk bekal kuliah. Ustadz Achmad Sayyid mendorong mereka 
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untuk menjadi orang-orang yang kuat bukan hanya di 

Karanganyar saja. Menurut peneliti, yang dilakukan oleh 

Ustadz Achmad Sayyid telah sesuai dengan cara yang 

dituturkan oleh (Zuhdi dkk., 2022) dimana salah satu cara 

mengatasi permasalahan remaja ialah dengan memberikan 

materi dan nasehat. Tujuannya adalah untuk menentukan arah 

mana yang harus dilalui dan mana yang harus dihindari. Bekal 

ilmu dan nasehat itulah yang dapat menambah khazanah 

keilmuan remaja tentang Islam dan dapat dijadikan sebagai 

pondasi sekaligus pegangan menentukan arah dalam kehidupan 

sehari-hari. Metode menyampaikan materi dan nasehat ini 

termasuk dalam dakwah yang dilakukan secara tatap muka. 

Cara ini digunakan apabila dai mengharapkan efek perubahan 

tingkah laku pada mad‟u. Sehingga mereka bisa melihat secara 

langsung apakah mad‟u mengerti dan paham dengan yang dia 

sampaikan. Akan tetapi, cara ini memiliki kekurangan yaitu 

mad‟u yang berubah tingkah lakunya terbilang relatif (Hadi, 

2019). 

b. Melakukan Pembiasaan 

Adapun metode lain yang digunakan adalah dengan 

melakukan pembiasaan yang positif kepada remaja. Hurlock 

menyebutkan bahwa salah satu tanda-tanda remaja adalah 

mereka sedang berada dalam fase pencarian jati diri. Pada masa 

remaja awal, adaptasi kelompok masih penting bagi anak 

perempuan dan laki-laki (Hurlock, 2006). Ustadz Achmad 

Sayyid menuturkan bahwa untuk melengkapi dakwahnya 

memerlukan kegiatan lain yang berjalan rutin. Menurutnya, 

manusia membutuhkan kegiatan-kegiatan yang positif dan 

kreatif. Membutuhkan inovasi-inovasi untuk menuju arah 

kegiatan agama yang tidak membosankan. Kegiatan rutin 

tersebut ada yang bersifat yaumiyyah, usbu‟iyyah, syahriyyah, 
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dan sanawiyyah. Yaumiyyah yang bersifat setiap hari ada 

kegiatan belajar mengajar di Madin. Kegiatan usbu‟iyyah yang 

berjalan setiap satu minggu sekali diisi dengan pembacaan ratib 

Al-Haddad setiap hari Senin malam Selasa di masjid Al-Hilal, 

pembacaan istighosah Al-Mannani setiap hari Ahad malam 

Senin, dan ziarah kubur setiap Kamis sore ke makbarah salah 

satu alim ulama di Karanganyar. Kemudian ada syahriyyah 

yang berjalan setiap bulan itu ada pengajian kitab Al-Hikam, 

lalu kegiatan rutinan Sabilul Jannah setiap malam Jumat 

Kliwon, Jumat Pon, dan Jumat Manis. Tempatnya berbeda-

beda, ada yang di masjid Al-Hilal, mushola At-Taqwa, dan 

rumah masing-masing anggota. Sedangkan sanawiyyah yang 

berjalan setiap satu tahun sekali adalah kegiatan syukuran ngaji 

dan haul Al-Haddad. Menurut peneliti, pembiasaan yang 

didesain oleh Ustadz Achmad Sayyid ini baik untuk dilakukan 

agar remaja juga dapat menyiapkan diri sebelum terjun secara 

langsung di masyarakat. Kebiasaan yang positif pun akan 

memiliki efek yang baik pula, sehingga remaja juga akan 

menjadi contoh yang baik bagi orang di sekitarnya. Kegiatan 

positif yang dilakukan secara rutin oleh remaja sekaligus dapat 

membuktikan serta menghilangkan label buruk pada remaja 

yang dianggap sulit untuk diatur. 

c. Memberikan Keteladanan 

Dakwah tidak akan efektif jika tidak dilengkapi dengan 

contoh positif. Menurut Munjiat, melalui keteladanan dengan 

memberikan contoh yang baik diharapkan remaja akan dapat 

mengikuti keteladanan tersebut (Munjiat, 2018). Hal ini pun 

disampaikan oleh Ustadz Achmad Sayyid bahwa selain dari 

jalur pendidikan setiap hari dan kegiatan rutin, dia sendiri juga 

berusaha melakukan serta mengajak mereka untuk setiap ba‟da 

Isya membaca surat Yasin, Al-Waqi‟ah, dan Al-Mulk. Setiap 
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ba‟da Subuh membaca ratib Al-Athos, kecuali hari Jumat 

membaca wirdu lathif. Pada metode ini, peneliti memberikan 

analisis bahwa Ustadz Achmad Sayyid berusaha untuk 

memberikan contoh yang positif kepada remaja. Contoh positif 

yang diberikan salah satunya adalah dengan melantunkan ayat-

ayat suci Al-Quran dan doa-doa yang baik. Melalui lantunan 

tersebut diharapkan orang yang melafalkan mendapat 

ketenangan dan kelembutan hati serta keberkahan dari Allah 

SWT. Dalam hal ini memberikan keteladanan merupakan sikap 

dai yang berusaha untuk melakukan hal yang sama dengan 

mad‟u agar supaya memperoleh simpati mad‟u pada dai (Hadi, 

2019). 

3. Pemanfaatan Sumber Daya 

a. Kerjasama Dengan Media Setempat 

Pemanfaatan sumber daya yang pertama adalah bekerja 

sama dengan media setempat. Hal ini Ustadz Achmad Sayyid 

sampaikan pada saat wawancara yakni beberapa kajian dan 

kegiatan memang disiarkan secara live (langsung) melalui 

radio. Adapun contohnya yaitu pada saat kajian kitab kuning 

setelah waktu Maghrib dan beberapa acara besar seperti 

syukuran ngaji, haul, dan lain-lain. Radio yang dimaksud 

adalah radio milik komunitas informasi masyarakat desa 

Karanganyar, yaitu radio komunitas Lentera FM. Radio mereka 

memiliki slogan “Melangkah Bersama Dalam Nada dan 

Dakwah” sehingga hal tersebut sejalan dengan Ustadz Achmad 

Sayyid. Ustadz Achmad Sayyid memiliki tujuan agar dakwah 

yang dia lakukan dapat tersebar lebih luas. Akan tetapi untuk 

saat ini radio tersebut sedang dalam kondisi perbaikan, 

sehingga belum bisa digunakan lagi untuk live dan sudah 

banyak orang yang menanyakan hal tersebut. Ustadz Achmad 

Sayyid pun menyampaikan bahwa dulu dia juga pernah 
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menyiarkan melalui YouTube, tetapi berhenti. Menurut 

Kustiadi dalam bukunya, dia menulis bahwa salah satu the 

dramatistic pentad (segi lima dramatistik) yang disampaikan 

oleh Burke adalah mengenai alat-alat yang digunakan oleh 

pelaku (dakwah) dapat berupa saluran-saluran komunikasi, 

jalan pikiran, lembaga (media), atau alat terkait lainnya 

(Suhandang, 2014). Peneliti pun mendapati bahwa Ustadz 

Achmad Sayyid menggunakan media massa sebagai upaya dia 

dalam menyebarluaskan dakwahnya. Media yang dimaksud 

adalah radio milik komunitas informasi masyarakat desa 

Karanganyar, yaitu radio Lentera FM. Ustadz Achmad Sayyid 

menambahkan bahwa dia juga pernah menggunakan YouTube 

pada acara tertentu. Namun, sangat disayangkan untuk saat ini 

belum bisa aktif kembali. Kegiatan dakwah yang dilakukan 

dengan melaui media, pada umumnya digunakan sebagai 

dakwah yang informatif. Meskipun pada kenyataannya dapat 

menjangkau mad‟u lebih masif, tetapi kekurangannya adalah 

tidak terlalu persuasif dan tidak begitu memberikan efek untuk 

mengubah tingkah laku (Hadi, 2019). 

b. Aktif Kegiatan Sosial Keagamaan 

Berawal dari kesukaannya pada kegiatan 

kemasyarakatan, membuat Ustadz Achmad Sayyid pun aktif 

berorganisasi sekaligus mengajak anak-anak muda untuk ikut 

bergabung. Ustadz Achmad Sayyid mengungkapkan bahwa dia 

dahulu senang mengikuti organisasi yang sifatnya 

kemasyarakatan. Seperti di Irmas Al-Hilal, dia melanjutkan 

generasi-generasi sebelumnya. Dia merasa tinggal melestarikan 

dan mengembangkan saja. Sampai saat ini juga masih berjalan 

kegiatan kemasyarakatan tersebut. Menurutnya, tugas daripada 

perjuangan generasi saat ini adalah bisa mewarnai desa 

Karanganyar, sehingga bisa membedakan dengan desa-desa 
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yang lain. Maka dari itu dia pun mendorong remaja yang masih 

suka lupa waktu hanya untuk bermain dan asik bermain gadget 

untuk tergabung dalam beberapa organisasi yang ada di desa 

Karanganyar. Ketika ada kegiatan, diharapkan mereka berperan 

secara aktif baik sebagai panitia maupun sekadar membantu 

terlaksananya kegiatan. Misalnya, mereka tergabung dalam 

ikatan remaja masjid, karang taruna, dan IPNU IPPNU. 

Menurut peneliti, Ustadz Achmad Sayyid adalah seseorang 

yang memiliki jiwa sosial yang tinggi, namun tetap rendah hati. 

Beberapa kali ketika dimintai keterangan akan kedudukannya 

secara struktural di organisasi, dia menjawab hanya sebagai 

penggembira saja. Akan tetapi dia juga tak lupa untuk 

mengajak anak-anak muda khususnya remaja untuk ikut serta 

aktif dalam organisasi dan memberikan sumbangsihnya dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan. 

B. Pelaksanaan 

Guna menunjang suatu kegiatan dakwah berjalan dengan 

baik, maka seorang pendakwah seyogyanya untuk fokus terhadap 

objek dakwah yang telah ditentukan, yakni dalam hal ini adalah 

berfokus pada remaja desa Karanganyar, Purbalingga. Meskipun pada 

pelaksanaannya tidak menutup kemungkinan anak-anak dan 

masyarakat secara umum tertarik untuk bergabung. Ustadz Achmad 

Sayyid pun terlibat secara aktif bersama mereka dalam kegiatan yang 

dilakukan. Dia berusaha agar dapat membantu mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh objek dakwahnya melalui metode, 

media, dan pendekatan yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaannya 

Ustadz Achmad Sayyid menyusun beberapa format kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Penentuan Format Program Kegiatan 

   Adapun setelah mengetahui strategi dakwah Ustadz 

Achmad Sayyid yang terdiri dari rencana tindakan, metode, dan 
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pemanfaatan sumber daya, peneliti juga mendapati bahwa Ustadz 

Achmad Sayyid mewujudkan hal tersebut dengan upaya sebagai 

berikut: 

a. Membentuk Jamaah Zikir dan Salawat 

Ustadz Achmad Sayyid memulai dakwahnya dengan 

membentuk jamaah zikir dan salawat pada tahun 2004 

seminggu setelah putra pertamanya lahir. Jamaah zikir dan 

salawat tersebut diberi nama Sabilul Jannah (jalan menuju 

surga). Menurutnya, pembentukan ini didasari oleh banyaknya 

potensi remaja di desa, tetapi belum terbentuk wadah ataupun 

organisasi untuk menampung mereka. Sama halnya dengan 

strategi tazkiyah dimana dilakukan dengan pendekatan 

psikologis, pembentukan jamaah zikir dan salawat ini 

merupakan sebuah upaya untuk menyucikan jiwa mereka. 

Menurut Ali Aziz dalam bukunya menjelaskan bahwa jiwa 

yang tercemar bisa saja menyebabkan berbagai macam 

masalah, baik pribadi maupun sosial. Bahkan bisa 

memunculkan berbagai jenis penyakit, baik penyakit fisik pun 

penyakit hati (Aziz, 2017). Selain itu, menurut Ustadz Sayyid 

dalam wawancaranya alasan terbentuknya jamaah ini sebab 

manusia membutuhkan kegiatan-kegiatan yang positif dan 

membutuhkan inovatif. Kemudian jamaah zikir dan salawat 

pun dibuatkan jadwal rutin agar berjalan secara terus-menerus 

dan konsisten. Menurut peneliti, hal ini baik untuk dilakukan 

agar remaja memiliki tameng dalam dirinya untuk menghalau 

hal-hal yang bersifat negatif. Sehingga di tengah arus 

globalisasi ini mereka tidak mudah mengikuti tren kegiatan 

yang memiliki dampak buruk. 

b. Kongkow Remaja 

Kegiatan ini biasa dilakukan oleh Ustadz Achmad 

Sayyid dengan remaja atau santrinya dengan duduk santai 



50 
 

bersama. Duduk santai bersama ini biasa dilakukan setelah 

selesai sebuah acara atau kegiatan. Ustadz mengajak berbicara 

tentang kegiatan sehari-sehari sembari menyelipkan pesan 

dakwah di dalamnya. Pun di tengah pembicaraannya terdapat 

candaan untuk mencairkan suasana. Usia remaja adalah masa 

rentan terhadap perubahan, sehingga selama awal memasuki 

usia remaja, ketika mereka mengalami perubahan fisik dengan 

cepat, maka perilaku dan sikap juga berubah dengan cepat 

(Hurlock, 2006). Oleh karena itu, menurut (Zuhdi dkk., 2022) 

seorang ustadz harus mendekati remaja dengan mengajak 

mereka berbicara di waktu senggang untuk menentukan arah 

mana yang harus dilakukan dan mana yang harus dihindari, 

serta para ulama harus menggunakan bahasa yang lebih 

sederhana meskipun dalam bahasa sehari-hari. Peneliti pun 

ketika melakukan pengamatan mendapati bahwa remaja merasa 

lebih santai ketika ingin berdiskusi dengan Ustadz Achmad 

Sayyid dibandingkan ketika mereka melakukan tanya jawab 

pada saat di dalam forum kajian. Menurut peneliti, sejatinya 

kegiatan ini dapat digunakan sebagai upaya pendekatan dengan 

mereka yang terkadang masih mengonsumsi minuman keras. 

Ketika tidak terjadi perubahan, maka Ustadz bersama dengan 

para tokoh dapat membangun kerjasama dengan pihak 

berwenang. 

Selain hal tersebut di atas, pendekatan lain yang dapat 

digunakan oleh pendakwah kepada remaja secara umum adalah 

melalui pendekatan kultural. Pendekatan kultural yang dilakukan 

misalnya yaitu dengan memberdayakan masyarakat atau memberikan 

pendidikan yang memadai guna mencetak generasi manusia yang 

berkualitas (Aziz, 2017). Adapun untuk program kegiatan yang telah 

Ustadz Achmad Sayyid desain, sebagai berikut: 
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a. Yaumiyyah 

Yaumiyyah atau yaum yang memiliki arti hari merupakan 

rencana tindakan yang disusun guna menentukan kegiatan dakwah 

yang berjalan setiap hari. Untuk menunjang rencana dakwahnya 

tersebut, Achmad Sayyid mendirikan sebuah Madrasah Diniyah 

(Madin) sebagai pusat dakwahnya dan mendasari untuk jenjang 

pendidikan agama berikutnya. Madin ini berdiri pada tahun 2012 

dengan tujuan berusaha membantu generasi muda agar 

berpengetahuan agama, memiliki akhlak mulia, cerdas, 

berwawasan luas serta berkarakter. Sasaran dari kegiatan yang 

dilakukan adalah anak-anak di desa Karanganyar dan lingkungan 

sekitar. Kegiatan belajar mengajar ini sama halnya dengan strategi 

ta‟lim. Strategi ta‟lim ini identik dengan strategi tilawah dimana 

kedua strategi tersebut mentransformasikan materi dakwah. Akan 

tetapi, strategita‟lim lebih dalam, formal, dan dijalankan secara 

terstruktur. Maka artinya, strategi ini hanya bisa 

diimplementasikan pada mad‟u yang tetap dengan kurikulum yang 

telah disusun, bertahap, dan mempunyai tujuan serta sasaran yang 

telah ditetapkan (Aziz, 2017).  Peneliti pun menganalisis bahwa 

tindakan yang lakukan oleh Ustadz Achmad Sayyid ini termasuk 

dalam strategi ta‟lim. Dia membuat sebuah Madin sebagai salah 

satu tempat dakwahnya di desa Karanganyar, karena melihat 

kondisi pada saat itu di daerah Karanganyar beberapa kali Madin 

diselenggarakan, tetapi tidak berlangsung lama. Oleh karena itu, 

dia mengambil peluang tersebut untuk saling mengisi. Anak-anak 

yang baru mentas setelah khatam Al-Quran dan memasuki usia 

remaja ditarik untuk belajar ilmu agama melalui jalur kitab kuning 

ala pesantren. Madrasah Diniyah yang didirikan olehnya adalah 

Minhajut Thullab dengan visi terbentuknya santri yang bertaqwa, 

cerdas, berkarakter, dan berakhlakul karimah. Adapun kurikulum 

yang diusung ialah mengenai pembelajaran Al-Quran, Ilmu 
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Tajwid, Fiqih, Akhlak, Nahwu, Shorof, dan Tasawuf. Kegiatan ini 

berjalan setiap hari Senin hingga Ahad pada pukul 16.00-17.30 

WIB.  

b. Usbu’iyyah 

Usbu‟iyyah yang memiliki arti mingguan merupakan 

rencana tindakan yang disusun guna menentukan kegiatan dakwah 

yang akan berjalan setiap satu minggu sekali. 

a. Pembacaan Ratib Al-Haddad 

Pembacaan Ratib Al-Haddad ini dilaksanakan setiap 

hari Senin malam Selasa selepas salat Maghrib di masjid. 

Pembacaannya pun dipimpin langsung oleh Ustadz Achmad 

Sayyid serta diikuti oleh jamaah masjid dan remaja sekitar. 

Ratib Al-Haddad merupakan salah satu karya dari seorang 

ulama yaitu Habib Abdullah Al-Haddad yang berisi bacaan 

zikir dan wirid yang mengandung ayat suci Al-Quran dan juga 

berbagai macam doa (Pahlephi, 2022). Menurut Ustadz 

Achmad Sayyid, pembiasaan positif seperti ini perlu dilakukan 

agar remaja dan masyarakat sekitar terbiasa dengan lantunan 

doa yang baik. Jumlah remaja yang ikut memang tidak 

sebanyak ketika pembelajaran di Madin, lebih kurang dari 

sepuluh anak. 

b. Istighosah Bersama 

Kegiatan ini dilakukan oleh Ustadz Achmad Sayyid 

bersama dengan remaja atau santrinya bertempat di Madin 

miliknya. Pelaksanaannya adalah setiap hari Ahad malam 

Senin selepas waktu Isya. Istighosah yang dibaca adalah 

istighosah Al-Mannani. Pembacaan istighosah ini memiliki 

tujuan untuk memohon pertolongan kepada Allah agar 

dihilangkan dari kesulitan (Askan, 2021). Jumlah remaja yang 

mengikuti baik laki-laki atau perempuan lebih kurang dari 20 

anak. Setelah pembacaan istighosah kemudian dilanjutkan 
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dengan pembacaan maulid simtudduror sebagai pelengkap dari 

rangkaian kegiatan yang positif bagi remaja. 

c. Ziarah Kubur 

Ziarah kubur merupakan salah satu kegiatan rutin yang 

dirancang oleh Ustadz Achmad Sayyid setiap hari Kamis sore 

pukul 16.00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh ustadz, santri, 

maupun remaja sekitar yang ingin mengikutinya. Ustadz 

memimpin langsung dengan pembacaan surat Yasin, Al-

Waqi‟ah, Al-Mulk, dan kemudian tahlil. Seusai ziarah, para 

remaja ini akan langsung bersiap untuk memulai kajian kitab 

kuning di Madin. Remaja yang mengikuti kegiatan ziarah ini 

lebih banyak berkisar 30 anak. Menurut peneliti, beberapa 

manfaat yang dapat kita ambil dari berziarah kubur ialah 

mengingatkan kita akan kematian dan mengingatkan bahwa 

adanya kehidupan baru di akhirat kelak. Selain itu, ziarah kubur 

juga termasuk dalam menambah nilai kebaikan manusia agar 

semasa hidupnya melakukan hal-hal yang baik. 

c. Syahriyyah  

Syahriyyah yang memiliki arti bulanan merupakan rencana 

tindakan yang disusun guna menentukan kegiatan dakwah yang 

akan berjalan setiap satu bulan sekali. 

a. Mengadakan Kajian Kitab Al-Hikam 

Kajian Kitab Al-Hikam karya Ibnu Athaillah sudah 

menjadi salah satu kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap 35 

hari sekali, yaitu setiap hari Senin Wage menurut kalender 

Jawa. Kegiatan ini telah berjalan sejak tahun 2017 hingga 

sekarang dan diperuntukkan bagi semua kalangan. Ustadz 

Achmad Sayyid menghadirkan secara khusus Kyai Imron Jamil 

dari pengasuh pondok pesantren Kyai Mojo, Tambakberas, 

Jombang, Jawa Timur. KH Imron Jamil pun telah memiliki 

beberapa jamaah Hikam di berbagai daerah di Indonesia. Ini 
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merupakan yang pertama di Purbalingga dan berada di desa 

Karanganyar. Jamaah yang hadir terdiri dari anak-anak, remaja, 

dewasa, dan orang tua. Peneliti melihat antusias tersebut 

terlihat ketika beberapa dari mereka bahkan datang dari luar 

desa Karanganyar. Peneliti melihat setelah berhenti sejenak 

selama beberapa bulan, pada akhirnya dimulai lagi setiap hari 

Sabtu Manis. 

b. Kegiatan Rutin Rebana  

Sama halnya dengan kajian rutin kitab Al-Hikam, 

kegiatan rutin rebana ini pun berlangsung setiap selapan hari 

(35 hari) sekali, yaitu setiap malam Jumat Kliwon, Jumat Pon, 

dan Jumat Manis. Menurut Ustadz Sayyid pembagian hari 

tersebut sebenarnya tidak memiliki tujuan khusus hanya saja 

untuk membagi waktu. Hari Jumat diambil bukan tanpa alasan, 

menurut Ustadz Sayyid hari Jumat merupakan hari yang baik 

untuk beribadah, dianjurkan memperbanyak salawat, dan 

mendapat pahala yang berlipat. Pada malam Jumat Kliwon 

pembacaan salawat maulid simtudduror bertempat di masjid 

Al-Hilal yang diikuti oleh remaja sekitar desa Karanganyar. 

Beberapa kali pun sempat hadir remaja dari desa tetangga 

untuk ikut meramaikan dan bersalawat pada nabi. Sedangkan 

untuk malam Jumat Pon bertempat di masjid At-Takwa. Selain 

pembacaan maulid simtudduror, sebelumnya kita akan diajak 

untuk salat hajat bersama. Berbeda dengan dua sebelumnya, 

meskipun tetap membaca maulid simtudduror, namun malam 

Jumat Manis ini disertai dengan arisan para anggotanya serta 

bertempat di rumah masing-masing anggota yang mendapat 

arisan tersebut. Ustadz Sayyid pun menyampaikan beberapa 

materi dakwah untuk remaja yang mengikuti ketiga kegiatan 

tersebut sesaat sebelum selesai dan membaca doa. 
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d. Sanawiyyah 

Sanawiyyah yang memiliki arti tahunan merupakan rencana 

tindakan yang disusun guna menentukan kegiatan dakwah yang 

akan berjalan setiap satu tahun sekali. 

a. Syukuran Ngaji 

Syukuran ngaji telah berjalan pertama kali pada tahun 

2013 hingga sekarang. Acara syukuran ngaji dilaksanakan 

setiap satu tahun sekali di bulan mulia kelahiran nabi 

Muhammad SAW, yaitu bulan Rabi‟ul Awwal. Orang kami 

sering menyebutnya dengan muludan. Syukuran ngaji pertama 

kali diadakan pada tahun 2013 dan masih berjalan hingga 

sekarang dengan jumlah peserta yang semakin bertambah. 

Rangkaian acara dimulai dari malam satu Rabi‟ul Awwal 

dengan pembacaan maulid Al-Barzanji hingga malam sebelas 

Rabi‟ul Awwal. Kemudian pada malam dua belas Rabi‟ul 

Awwal adalah puncak acara syukuran ngaji dengan penampilan 

muroja‟ah (mengulang materi) yang telah dipelajari oleh para 

santri. Syukuran ngaji sekaligus menjadi momen peringatan 

maulid nabi dengan mengundang salah satu kyai dari berbagai 

daerah. Setelah acara selesai, pada pukul 02.00 WIB dini hari 

diadakan i‟tikaf dan salat Tahajud bersama di masjid Al-Hilal 

yang merupakan masjid Jami di desa Karanganyar. Kemudian 

selepas jamaah salat Subuh dilanjutkan dengan acara puncak 

peringatan lahirnya nabi dan rasul yang mulia yaitu nabi 

Muhammad SAW tepat pada tanggal 12 Rabi‟ul Awwal. 

Peringatan ini selalu ramai diikuti oleh remaja dan masyarakat 

sekitar. 

b. Haul Al-Haddad 

Acara ini telah berjalan sejak pertama kali pada tahun 

2018 bertepatan dengan peletakan batu pertama pembuatan 

gedung Madin kedua milik Ustadz Achmad Sayyid. Hingga 
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saat ini kegiatan Haul Al-Haddad menjadi kegiatan rutin yang 

berjalan satu tahun sekali. Acara dibuat untuk masyarakat 

umum, namun tetap melibatkan remaja sebagai salah satu 

pengisi rangkaian acara dan panitia acara. Menurut Ustadz, 

selain untuk memperingati, kegiatan ini memiliki tujuan agar 

kami yang melaksanakan dan mengikuti haul tersebut 

mendapat keberkahannya. 

C. Evaluasi 

Setelah seluruh kegiatan yang dilakukan dapat berjalan, 

Ustadz Achmad Sayyid akan mengadakan evaluasi bersama remaja 

dengan orang tuanya guna membahas mengenai keberhasilan dan 

kekurangan yang perlu diperbaiki. 

 Berdasarkan hasil pengumpulan data dan peneliti melakukan analisis, 

strategi dakwah yang digunakan oleh Ustadz Achmad Sayyid sudah cukup 

lengkap sesuai dengan teori yang ada. Teori yang dimaksud ialah milik Ali Aziz 

dalam bukunya yang mengatakan bahwa strategi merupakan rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan dakwah) yang mencakup penggunaan metode dan 

pemanfaatan sumber daya atau kekuatan. Adapun dalam pelaksanaan strategi 

dakwah terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan, yaitu pertama persiapan, 

dimana Ustadz melakukan rencana tindakan yang terdiri dari mengidentifikasi 

remaja dan menyiapkan materi dakwahnya. Adapun penentuan metode yang 

dilakukan oleh Ustadz Achmad Sayyid untuk menyampaikan dakwah, Ustadz 

Achmad Sayyid berusaha untuk menyampaikan materi dan nasehat kepada 

remaja, melakukan pembiasaan, serta memberikan keteladanan yang bersifat 

positif untuk remaja. Sedangkan dalam pemanfaatan sumber daya, Ustadz 

Achmad Sayyid berupaya melakukan kerjasama dengan media setempat dan 

media massa lainnya sekaligus mengikuti secara aktif kegiatan sosial keagamaan. 

Kedua pelaksanaan, peneliti mendapati bahwa Ustadz Achmad Sayyid dalam 

pelaksanaannya menentukan format program kegiatan yang terdiri dari kegiatan 

yaumiyyah, usbu‟iyyah, syahriyyah, dan sanawiyyah. Ketiga evaluasi, hal ini 
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dilakukan oleh Ustadz Achmad Sayyid setelah semua kegiatan berjalan dan 

dilakukan olehnya bersama remaja dengan orang tuanya. 

Kegiatan yang bersifat yaumiyyah diwujudkan dalam kegiatan belajar 

mengajar pendalaman ilmu agama di Madrasah Diniyyah. Adapun kegiatan 

usbu‟iyyah terdiri dari pembacaan ratib, istighosah bersama, dan ziarah kubur. 

Kemudian kegiatan syahriyyah diwujudkan dengan mengadakan kajian kitab Al-

Hikam dan kegiatan rutin rebana. Sedangkan untuk kegiatan sanawiyyah terdiri 

dari syukuran ngaji dan haul ulama. Selain itu, Ustadz Achmad Sayyid juga 

sejalan dengan strategi dakwah yang disampaikan oleh Zuhdi bahwa strategi 

dakwah sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah remaja dan membimbing 

remaja menuju arah yang benar. Caranya dengan memberikan nasehat, ceramah, 

pembiasaan yang positif, keteladanan, serta menjalin kerjasama dengan orang tua. 

Sehingga hal inilah yang menjadi faktor keberhasilan dakwah Ustadz Sayyid di 

desa Karanganyar khususnya kepada remaja. Semua strategi, upaya, dan aktivitas 

dakwah yang dilakukan harus berkesinambungan dan saling melengkapi agar 

tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Akan tetapi, menurut Ustadz Achmad 

Sayyid jika seseorang sedang berjuang itu jangan cepat puas, karena jika sudah 

merasa puas maka akan berhenti. Jadi, maksudnya adalah dia tidak akan pernah 

berhenti untuk berbuat yang lebih bermanfaat sampai akhir hidupnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Strategi 

Dakwah Ustadz Achmad Sayyid Pada Remaja Desa Karanganyar, 

Kec. Karanganyar, Purbalingga” maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut; Pertama, strategi menetapkan rencana 

tindakan dimana terdapat dua hal yang dilakukan oleh Ustadz Achmad 

Sayyid yakni mengidentifikasi remaja dan menyiapkan materi dakwah 

untuk remaja. Kedua, strategi menentukan metode untuk 

menyampaikan dakwahnya yaitu dengan metode menyampaikan 

materi dan nasehat, melakukan pembiasaan, dan memberikan 

keteladanan. Ketiga, strategi pemanfaatan sumber daya dimana Ustadz 

Achmad Sayyid melakukan kerjasama dengan media setempat dan 

mengikuti secara aktif kegiatan sosial keagamaan. Keempat, strategi 

menentukan format program kegiatan yang terdiri dari kegiatan yang 

bersifat yaumiyyah, usbu‟iyyah, syahriyyah, dan sanawiyyah. 

Kegiatan yang bersifat yaumiyyah diwujudkan dalam kegiatan 

belajar mengajar pendalaman ilmu agama di Madrasah Diniyyah. 

Adapun kegiatan usbu‟iyyah terdiri dari pembacaan ratib, istighosah 

bersama, dan ziarah kubur. Kemudian kegiatan syahriyyah 

diwujudkan dengan mengadakan kajian kitab Al-Hikam dan kegiatan 

rutin rebana. Sedangkan untuk kegiatan sanawiyyah terdiri dari 

syukuran ngaji dan haul ulama. Strategi tersebut berhasil Ustadz 

Achmad Sayyid terapkan dalam upaya dakwahnya kepada remaja desa 

Karanganyar, Kec. Karanganyar, Purbalingga. Ini menjadi sebuah hal 

yang positif dan dibutuhkan oleh ulama lain supaya dapat mengatasi 

permasalahan remaja dan membimbing remaja agar memiliki pondasi 

agama yang benar sehingga berada di jalan yang baik. 
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B. Saran 

Setelah melalui proses penelitian mengenai strategi dakwah 

Ustadz Achmad Sayyid pada remaja desa Karanganyar, Kec. 

Karanganyar, Purbalingga, peneliti hendak mengemukakan beberapa 

saran sebagai masukan dan bahan pertimbangan, diantaranya; 

1. Hendaknya Ustadz Achmad Sayyid lebih banyak menggali 

potensi dan memberikan wadah kepada remaja untuk 

mengembangkan kemampuan yang mereka miliki, 

khususnya terhadap remaja perempuan. 

2. Hendaknya Ustadz Achmad Sayyid segera memiliki opsi 

lain selain menyiarkan dakwahnya melalui radio dan 

membentuk tim khusus media untuk mengelola agar dapat 

menyiarkan dakwahnya secara lebih luas. 

3. Hendaknya Ustadz Achmad Sayyid lebih berani untuk 

menjangkau objek dakwah yang lebih luas dan memberikan 

fasilitas yang dapat menarik minat remaja. 
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